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ABSTRAK 

 

 
Malkis Mia Ramadhani ( 1802080027). Penerapan Layanan Informasi 

Dengan Teknik Homeroom Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022 

Layanan Informasi adalah layanan yang memungkinan peserta didik menerima 

dan memahami berbagai informasi seperti; informasi belajar, sosial, pergaulan, 

karier, pendidikan lanjutan. Penerapan layanan Informasi Dengan Teknik 

Homeroom Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI SMA Harapan 

Mekar Tahun Ajaran 2021/2022. Objek penelitian ini adalah siswa kelas XI 

dengan jumlah 12 orang yang mempunyai ciri – ciri mengalami kesulitan dalam 

belajar. Instrumen yang digunakan didalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan teknik homeroom 

mampu mengatasi Kesulitan Belajar siswa kelas XI SMA Harapan Mekar Tahun 

Ajaran 2021/2022. Hal ini terlihat ketika siswa sedang berada dalam kegiatan 

proses pembelajaran. 

 

 
Kata Kunci : Layanan Informasi, Teknik Homeroom, Kesulitan 

Belajar Siswa, SMA Harapan Mekar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berartinya pembelajaran tidak bisa dibantah oleh siapapun. Indonesia lalu 

tingkatkan bantuan pembelajaran supaya warga menikmati pembelajaran, alhasil jadi 

gejala perhatian warga kepada pembelajaran. Pembelajaran mempunyai maksud 

berarti untuk orang, pembelajaran dalam maksud yang seluas luasnya yang membuat 

karakter seorang. Bersumber pada UU Nomor. 2 Tahun 1985 yang bersuara kalau 

tujuan pembelajaran ialah mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan orang 

yang selengkapnya ialah yang beragama serta bertakwa pada Tuhan Yang Maha Satu 

serta adib akhlak terhormat, mempunyai wawasan serta keahlian, kesehatan badan 

serta rohani, karakter yang afdal serta mandiri dan rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan bangsa.( Amiruddin, 2016: 23- 24). 

Dalam hukum Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bagian 1 artikel 1 

mengenai sistem pembelajaran nasional. Pembelajaran merupakan upaya siuman serta 

terencana buat menciptakan atmosfer berlatih serta cara penataran supaya partisipan 

ajar dengan cara aktif meningkatkan kemampuan dirinya buat mempunyai daya 

kebatinan keimanan, pengaturan diri, karakter, intelek, adab agung dan keahlian yang 

dibutuhkan oleh dirinya, warga, bangsa serta Negara (UU RI, 2014:4). 

Sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bukan hanya untuk 

menuangkan ilmu pengetahuan saja tetapi juga sebagai sarana untuk mendidik dan 
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membina kehidupan siswa agar memiliki ilmu dan keterampilan, sehat jasmani serta 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab, 

kemasyarakatan, dan kebangsaan. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan oleh orang yang ahli kepada atau beberapa individu, baik anak-anak, 

remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 

sarana yang adadan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku 

(Muhibbinsyah, 2012:11).  

Ditinjau dari segi sejarah perkembangannya, pelayanan bimbingan secara 

kelompok juga berakar dalam gerakan bimbingan di Amerika Serikat yang 

dipelopori oleh Frank Pearsons pada awal abad ini, sama seperti pelayanan 

bimbingan secara individual. Proses pembelajaran bukan hanya kegiatan transfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa melalui berbagai aktivitas belajar mengajar. 

Namun demikian, dalam proses pembelajaran guru bertanggung jawab 

mendampingi siswa agar dapat menguasai materi pelajaran dengan baik dan tuntas 

serta mendapingi proses perkembangan siswa, termasuk menyelesaikan program-

program belajar dan pembelajaran. Tujuannya tidak lain adalah agar siswa dapat 

berkembang sesuai potensi serta tugas-tugas perkembangannya dan tugas-tugas 

belajar, baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya.  

Berdasarkan permasalahan kehidupan sehari-hari inilah bimbingan dan 

konseling berasal. Bimbingan merupakan tindakan yang dilakukan dengan seksama 

untuk mencapai suatu perilaku yang positif. Sedangkan konseling merupakan tempat 
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untuk berbagi cerita atau membagi keluh kesah kepada seseorang yang dipercaya. 

Bimbingan Konseling selama ini memegang asas rahasia, setiap siswa yang memiliki 

permasalahan baik permasalahan sekolah, keluarga, teman, atau bahkan permasalahan 

terkait dengan asmara BK menjadi tempat siswa untuk mencurahkan 

semua isi hati dan pikirannya. Dalam hal ini guru BK dituntut bisa untuk 

merahasiakan keluh kesah anak didiknya dan memberikan saran positif yang 

membangun.  

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh 

siswa sebagai anak didik. Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi 

tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai 

pandangan yang berbeda tentang belajar. Misalnya seorang guru yang mengartikan 

belajar sebagai kegiatan menghafal fakta, akan lain cara mengajarnya dengan guru 

lain yang mengartikan bahwa belajar sebagai suatu proses penerapan prinsip. 

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan program-program pembelajaran dan 

mengikuti proses pembelajaran dapat terlihat dari prestasi belajar yang dicapai. Jika 

prestasi belajar siswa tinggi, proses pembelajaran dinyatakan berhasil. Namun, jika 

prestasi belajar siswa berada dibawah standar yang ditentukan, siswa dikatakan 

kurang atau belum berhasil (Irham, 2013:252). 

Siswa mempunyai peran yang penting dalam pembangunan bangsa dan 

negara. Karena siswa merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat 
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membangun dan berkarya bagi negara. Anak-anak yang terdidik, disiplin, dan 

berkualitas secara intelektual, mental dan spiritual akan mampu berkompeten dalam 

menjalankan roda kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga kelangsungan dan 

martabat bangsa dapat berjalan. Kemampuan siswa untuk belajar adalah ciri penting 

yang membedakan siswa dengan lainnya. Kemampuan siswa untuk belajar secara 

terus menerus memberikan sumbangan pengembangan pembangunan bagi negara 

melalui ranah pendidikan. Namun demikian banyak sekali masalah yang berkaitan 

dengan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Permasalahan tersebut dapat 

ditandai dengan menurunnya prestasi belajar, siswa tidak belajar pada semestinya dan 

susah dalam menangkap pelajaran.  

Banyaknya kesulitan belajar siswa ditunjukan dengan adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang dapat bersifat psikologis, 

sosiologis maupun fisiologis. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan prestasi 

belajar siswa yang dicapainya berada dibawah hasil semestinya. Jenis dan tingkat 

kesulitan belajar tidak sama karena perbedaan latar belakang setiap siswa. Latar 

belakang belajar siswa disebabkan karena adanya dua faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor yang pertama yang berasal dari dalam diri siswa atau biologis yang 

berhubungan dengan jasmani siswa. Selain itu dipengaruhi oleh psikologis yaitu yang 

berhubungan dengan intelengensi, minat, bakat dan emosi . Yang kedua dipengaruhi 

oleh faktor dari luar diri siswa yaitu lingkungan keluarga seperti pendidikan orang 

tua, suasana rumah dan keadaan ekonomi orang tau. Selain itu dipengaruhi oleh 



5 
 

 

lingkungan sekolah seperti guru, sarana dan prasarana, jam belajar, kurikulum dan 

lain-lain. 

Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa diperlukannya 

kerjasama yang baik antara, pembelajaran, dan bimbingan konseling yang merupakan 

tiga pilar pendidikan. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas 

untuk secara efektif membentuk siswa mencapai tujuan-tujuan perkembangan dan 

mengatasi pemasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang 

diselengarakan sekolah perlu diarahkan kesana. Disinilah dirasakan perlunya 

pelayanan bimbingan dan konseling disamping kegiatan pengajaran. Dalam tugas 

pelayanan yang luas, bimbingan dan konseling di sekolah adalah pelayanan untuk 

semua siswa yang mengacu pada keseluruhan perkembangan mereka, yang meliputi 

ketiga dimensi kemanusiannya dalam rangka mewujudkan manusia seutuhnya 

(Nurul, 2016:92).  

Dari para pendapat ahli di atas dapat dikatakan bahwa kesulitan belajar itu 

dapat berupa berbagai hal yang dapat menghambat kegiatan belajar siswa baik yang 

terjadi dari luar maupun dalam, kesulitan belajar dari dalam dapat berupa kurangnya 

ketertarikan siswa terhadap suatu pelajaran, terjadinya gangguan kesehatan yang 

dialami oleh siswa, dan sikap belajar siswa yang kurang baik, serta kesulitan belajar 

dari luar dapat disebabkan oleh kurangnya kelengkapan belajar, cara mengajar guru 

yang membosankan, kemampuan ekonomi keluarga yang rendah, kurangnya kontrol 

atau pantauan dari orang tua, bekerja setelah pulang sekolah. 
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Hal ini tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena dapat membawa dampak 

besar terhadap rendahnya prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa dan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk mencari 

faktor penyebab kesulitan belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran. Dalam hal ini 

perlu adanya kerjasama baik dari pihak guru, sekolah, orang tua, masyarakat dan 

siswa itu sendiri untuk bersama-sama menanggulangi penyebab kesulitan belajar. 

Sehingga sekolah diharapkan mampu menghasilkan lulusan-lulusan yang terbaik dan 

berkompeten serta mempunyai prestasi belajar yang terbaik. 

Berdasarkan observasi berupa pengamatan yang dilakukan peneliti di SMA 

Harapan Mekar khususnya kelas XI terlihat siswa kurang memahami dengan materi 

pembelajaran yang diberikan, siswa takut dan malu bertanya mengenai bagian 

pelajaran yang sulit ia mengerti, dan teman sekelas yang tidak peduli sehingga susah 

menjadi tempat bertanya. Karena hal tersebut membuat siswa menjadi malas 

mengikuti proses pembelajaran, dan siswa menjadi lebih sering bermain handphone 

ketika gurunya menjelaskan. Kemudian peneliti mewawancarai salah satu guru 

mengatakan bahwa peserta didik sering ribut dan keluar masuk selama jam pelajaran 

berlangsung, ditemukan banyak siswa yang mengalami masalah kesulitan belajar 

sehingga siswa sulit untuk menerima atau memahami materi pelajaran dan 

berdampak pada hasil belajar siswa yang masih banyak di bawah standar ketuntasan.  

Menyikapi permasalahan tersebut, peran konselor sangat dibutuhkan dalam 

mengentaskan permasalahan siswa, yaitu dengan menggunakan bimbingan berupa 

layanan informasi. Salah satu teknik bimbingan kelompok adalah dengan teknik 
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homeroom. Teknik homeroom yaitu teknik yang dilakukan di luar jam pelajaran 

dengan menciptakan kondisi sekolah/kelas seperti di rumah sehingga tercipta kondisi 

yang bebas dan menyenangkan. Program bimbingan di sekolah pada dasarnya 

memberikan bantuan kepada anak didik untuk berfikir mengenai pemilihan-pemilihan 

dan penyesuaian yang penting dan yang akan dihadapi dalam tahap hidup dimana 

seseorang dapat membuat persiapan secukupnya (Damayanti, 2012: 43). 

Untuk dapat memahami keadaan peserta didik guru BK hendaknya terlebih 

dahulu mengetahui atau paham akan ilmu psikologi, karena dengan psikologi guru 

bisa mengetahui ekspresi yang dikeluarkan oleh siswa ketika datang ke ruang BK dan 

bisa memberikan solusi terkait permasalahan dengan baik. Bimbingan merupakan 

bantuan yang integral dari pendidikan karena pendidikan merupakan sebuah proses 

dari perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing individu untuk dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Dan pendidikan juga merupakan 

“pembangunan suatu dunia perasaan dan kesadaran “ the up bulding of a word in 

feeling or consciousness (Nabila, 2014:2). Konseling adalah upaya membantu 

individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara konselor dan konseli 

agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat keputusan 

dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang di yakininya sehingga konseling 

merasa bahagia dan efektif perilakunya (Sukatin, dkk, 2022:1). 

Dapat dikatakan bimbingan Konseling berada dalam posisi kunci dalam 

sebuah lembaga pendidikan, yaitu institusi sekolah sebagai pendukung maju atau 

mundurnya mutu pendidikan. Peran bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 
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mutu pendidikan tidak hanya terbatas kepada bimbingan yang bersifat akademik 

tetapi juga bimbingan pribadi, sosial, intelektual, dan pemberian nilai. Peran 

bimbingan dan konseling didalam meningkatkan mutu pendidikan terletak pada 

bagaimana bimbingan dan konseling itu membangun manusia yang seutuhnya dari 

berbagai aspek yang ada di dalam diri peserta didik. Pendidikan bermutu bukanlah 

pendidikan yang hanya mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi saja 

tetapi juga harus meningkatkan profesionalitas dan sistem manajemen, di mana 

kesemuanya itu tidak hanya menyangkut aspek akademik tetapi juga aspek pribadi, 

sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai. Peran BK dalam keempat inilah yang 

menjadikan bimbingan konseling ikut berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

yang terkait dengan kesulitan belajar dengan pengaruh layanan informasi, maka dari 

hal tersebut peneliti mengambil judul penelitian tentang “Penerapan Layanan 

Informasi Dengan Teknik Homeroom Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 

di Kelas XI SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 2021/2022”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Jika dilihat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Siswa takut dan malu bertanya mengenai bagian pelajaran yang sulit ia 

mengerti 



9 
 

 

2. Siswa memiliki teman sekelas yang tidak peduli sehingga susah menjadi tempat 

bertanya.  

3. Siswa yang mengalami masalah/kesulitan belajar sehingga siswa sulit untuk 

menerima/memahami materi pelajaran  

4. Hasil belajar siswa yang masih banyak di bawah standar ketuntasan.  

 

C. Batasan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang dan menentukan identifikasi masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan masalah untuk 

memudahkan agar terlaksana dengan baik dan terarah, maka masalah peneliti dibatasi 

pada : “Penerapan Layanan Informasi dengan Teknik HomeRoom  Untuk Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Di Kelas XI SMA Harapan Mekar Tahun Ajaran 

2021/2022”. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas layanan informasi dengan menggunakan teknik homeroom 

untuk mengatasi kesulitan belajar siswa? 

2. Apa saja kendala yang timbul dalam proses penerapan layanan informasi dengan 

teknik homeroom untuk mengatasi kesulitan belajar siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui efektivitas layanan informasi dengan menggunakan teknik 

homeroom untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. 

2. Untuk mengetahui kendala yang timbul dalam proses penerapan layanan informasi 

dengan teknik homeroom. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Sebagai referensi diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

penyelengaraan program bimbingan konseling setingkat pendidikan dan  dapat 

bermanfaat sebagai bahan kajian atau bahan rujukan dalam mengembangkan program 

bimbingan dan konseling.  

2. Secara Praktik 

a. Bermanfaat bagi pembaca, khususnya tenaga kependidikan guru dalam 

meningkatkan bimbingan dan konseling di sekolah dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa 

b. Hasil penelitian ini diharapakan bisa berguna untuk mengetahui penerapan 

bimbingan dan konseling disekolah menggunakan layanan informasi dengan 

teknik homeroom 

c. Sebagai bahan masukan bagi guru Bimbingan Konseling di SMA Harapan Mekar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1.  Layanan Informasi 

a.  Pengertian Layanan Informasi  

 Layanan informasi dilakukan oleh sekolah sepanjang tahun jika diperlukan 

siswa dan orang tuanya demi kemajuan studi. Oleh karena itu layanan informasi harus 

bisa diprogramkan dengan baik oleh sebuah sekolah. Layanan informasi adalah 

layanan yang memungkinkan siswa dan pihak-pihak lain yang dapat memberikan 

pengaruh besar kepada siswa (terutama orang tua) menerima dan memahami 

informasi (seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan (Willis, 

2013:34).  

 Layanan  iinformasi  imerupakan  ilayanan  iyang  imemungkinan  ipeserta  ididik  

imenerima   idan  imemahami   iberbagai  iinformasi  i(seperti;  iinformasi  ibelajar,  isosial,  

ipergaulan,  ikarier,  ipendidikan  ilanjutan).  i(Hidayati,  i2015:3).  iSelanjutnya   ilayanan  

iinformasi  ibermakna  iusaha-usaha  iuntuk  imembekali  isiswa  idengan  ipengetahuan  iserta  

ipemahaman  itentang  ilingkungan  ihidupnya  idan  itentang  iproses  iperkembangan  ianak  imuda  

i(Tohirin,  i2014:17). 

 Menurut  iDewa  iketut  isukardi  i(2012:61)   ilayanan  iinformasi  imerupakan  ilayanan   

ibimbingan  ikonseling  iyang  imemungkinkan  isiswa  idan  ipihak-pihak  ilain  iyang  idapat  
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imemberikan  ipengaruh  iyang  ibesar  ikepada  isiswa  i(terutama  iorang  itua)  idalam  imenerima  

idan  imemahami  iinformasi  iyang  idapat  idipergunakan  isebagai  ibahan  ipertimbangan   

ikeputusan  isehari-hari  isebagai  ipelajar,  ianggota  ikeluarga,  idan  imasyarakat. 

 Berdasarkan  ipara  ipendapat  iahli  idiatas  ilayanan  iinformasi  iadalah  isebuah  ilayanan  

ibimbingan  iyang  idisediakan  idi  isekolah  ikhususnya   ikonseling  idan  imembantu  isiswa  

imengatasi   ikesulitan  ibelajarnya  idan  isegala  iapapun  iyang  iberkaitan  idengan  iperkembangan  

istudinya. 

 

b.  iMateri  iLayanan  iInformasi  i 

 Materi  ilayanan  iinformasi  idapat  iterlihat  ipada  ibeberapa  iaspek,  iyaitu  i  i(Hartono  idan  

iBoy  iSoedarmadi,2012:40): 

1) Informasi  ipengembangan  ipribadi 

2) Informasi  ikurikulum  idan  iproses  ibelajar  imengajar 

3) Informasi  ipendidikan  itinggi 

4) Informasi  ijabatan  idan  ikarier 

5) Informasi  ikesehatan  i 

6) Informasi  ikepribadian 

7) Informasi  ikehidupan  ikeluarga 

8) Informasi  isosial  idan  ikemasyarakatan 

9) Informasi  ikeberagamaan 

10)   iInformasi  ibudaya 

11)   iInformasi  ilingkungan  idan  isebagainya. 
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  Selanjutnya   imateri  ilayanan  iinformasi  imeliputi  i(Willis,  i2013:34): 

1) Informasi  ipendidikan,  imencakup  iapa,  ibagaimana,  idimana  idan  ikapan  i(seperti  

iproses  istudi  ilanjutan  idi  iperguruan  itinggi,  ijenis  iperguruan  itinggi,  icara  ibelajar  idi  

iperguruan  itinggi,  icara  imenggunakan  iperpustakaan,  iinformasi  ikursus-kursus  

iketerampilan  iyang  iada,  idan  isebagainya. 

2) Informasi  ipekerjaan/jabatan,  imencakup  iapa,  ibagaimana,  idimana  idan  iapabila  

i(seperti  ibekerja  idi  iswasta,  ipegawai  inegeri,  imenjadi   ipelaut,  imenjadi  imubaligh,   

ibintang  ifilm,  idan  isebagainya). 

3) Informasi  isosial  ibudaya,  imencakup  iapa,  ibagaimana,  idimana  idan  iapabila,  

imisalnya  ibagi  ipara  isiswa  iyang  iakan  imelakukan  ipendakian  igunung  idimana  

imereka  iakan  imenemui  iberbagai  iorang  idan  imasyarakat  iyang  iberbeda  isosial  

ibudaya  idan  iekonominya,  iagar  ipara  isiswa  imudah  imemperoleh  ibantuan  iinformasi  

idan  ibimbingan  i(pemandu),  ikunjungan  ikaryawisata   ike  iBali  iatau  iSumatera  iBarat  

idimana  isosial  ibudayanya  imungkin  iamat  iberbeda  idengan  ipara  isiswa,  idan  

isebagainya. 

4) Informasi  idiri  isiswa  iadalah  isuatu  ikebutuhan  isiswa  imengenai  iinformasi  

imencakup  iapa,  ibagaimana,  itentang  idirinya  imenurut  icatatan  idan  ipersepsi  

ipembimbing  idan/atau  igutu-guru.  iTujuannya  iagar  isiswa  ibisa  imelakukan  imawas  

idiri  idan  imemacu  idiri  iuntuk  imaju.  I 
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c.  i  iTujuan  iLayanan  iInformasi 

 Layanan  iinformasi  iini  imempunyai  itujuan  iuntuk  idikuasainya  iinformasi  itertentu  

ioleh  ipeserta  ilayanan  iyang  iakan  imembantu  imenyelesaikan  imasalah.  iTujuan  ilayanan  

iinformasi  iadalah  imemungkinkan  iindividu  imampu  imemahami  idan  imenerima   idiri  idan  

ilingkungannya   isecara  iobjektif,  ipositif,  idan  idinamis,  imengambil   ikeputusan,  

imengarahkan  idiri  iuntuk  ikegiatan-kegiatan  iyang  iberguna  isesuai  idengan  ikeputusan  iyang  

idiambil   idan  iakhirnya  imengaktualisasikan  idiri  i(Prayitno,  i2013:3) 

 Tujuan  ilayanan  iinformasi  i(Hartono  idan  iBoy  iSoedarmadi,2012:42)  iadalah  iuntuk  

imembekali   isiswa  iatau  iindividu  idengan  iberbagai  ipengetahuan  idan  ipengalaman  itentang  

iberbagai  ihal  iyang  iberguna  iuntuk  imengenal   idiri,  imerencanakan  idan  imengembangkan  

ipola  ikehidupan  imereka  isebagai  isiswa,  ianggota  ikeluarga  idan  imasyarakat.  iPemahaman  

iyang  idiperoleh  imelalui  ilayanan  iinformasi  iini  idapat  idigunakan  isebagai  ibahan  iacuan  

idalam  imeningkatkan  ikegiatan  idan  iprestasi  ibelajar,  imengembangkan  icita-cita,  

imenyelenggarakan   ikehidupan  isehari-hari  idan  imengambil  ikeputusan.  i 

 Tujuan  ilayanan  iinformasi  isebenarnya  i  ibersifat  iumum  i(Nasution  idan  iAbdillah,  

i2019:114)  iyaitu: 

1) Mengembangkan  ipandangan  iyang  iluas  idan  irealistis  imengenai  ikesempatan-

kesempatan  idan  imasalah-masalah  ikehidupan  ipada  isetiap  itingkatan  ipendidikan. 

2) Menciptakan  ikesadaran  iakan  ikebutuhan  idan  ikeinginan  iyang  iaktif  iuntuk  

imemperoleh  iinformasi  iyang  itepat  imengenai  ipendidikan,  ipekerjaan  idan  isosial  

ipribadi. 
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3) Mengembangkan  iruang  ilingkup  iyang  iluas  imengenai  ikegiatan  ipendidikan,  

ipekerjaan  idan  isosial  ibudaya. 

4) Membantu  isiswa  iuntuk  iuntuk  imenguasai  iteknik  imemperoleh  idan  imenafsirkan  

iinformasi  iagar  isiswa  isemakin  imaju  idalam  imengarahkan  idan  imemimpin  idirinya   

isendiri. 

5) Mengembangkan  isifat  idan  ikebiasaan  iyang  iakan  imembantu  isiswa  idalam  

imengambil  ikeputusan,  ipenyesuaian,  iyang  iproduktif  idan  imemberikan  ikepuasan  

ipribadi. 

6) Menyediakan  ibatuan  iuntuk  imembuat  ipilihan  itertentu  iyang  iprogresif  iterhadap  

iaktivitas  ikhusus  isesuai  idengan  ikemampuan  ibakat  idan  iminat  iindividu. 

 

a. Indikator  iKeberhasilan  iLayanan  iInformasi 

 Indikator  ilayanan  iinformasi  idikatakan  iberhasil  iapabila  i(Dewa  iketut  isukardi,  

i2012:96): 

1) Mudah  imasuk  idan  imenyesuaikan  idiri  ipada  ikelas  iatau  isekolah  ibaru  i 

2) Memilih  isecara  itepat  ikurikulum,  ijurusan,  imata  ipelajaran,  isekolah  ibaru  iyang  isesuai   

idengan  iminat  idan  ikemampuannya   i 

3) Mengembangkan  ikariernya  isetelah  itamat  isekolah 

4) Mengembangkan  ipengertian  idirinya  isendiri  idan  iperkembangan  iproses  

ikesadarannya   idalam  ihubungannya  idengan  iorang  ilain. 
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b. Tahapan-Tahapan  iLayanan  iInformasi 

Pelaksanaan  ilayanan  iinformasi  imenempuh  itahapan-tahapan  isebagai  iberikut  

i(Tohirin,  i2013:  i152): 

1) Perencanaan  i:  iIdentifikasi  ikebutuhan  iakan  iinformasi  ibagi  icalon  ipeserta  ilayanan,   

imenetapkan  imateri  isebagai  iisi  ilayanan,  imenetapkan  isubjek  ipenelitian,  

imenetapkannarasumber,   imenyiapkan  iprosedur,  iperangkat  idan  imedia  ilayanan  idan  

imenyiapkan  ikelengkapan  iadministrasi. 

2) Pelaksanaan:  iMengorganisasikan  ikegiatan  ilayanan,mengaktifkan   ipeserta  

ilayanan,  imengoptimalkanpenggunaan   imetode  idan  imedia. 

3) Evaluasi:  iMenetapkan  imateri  ievaluasi,  imenetapkan  iprosedur  ievaluasi,  imenyusun   

iinstrument  ievaluasi,mengaplikasikan  iinstrumen  ievaluasi,  imengolah  ihasil  iaplikasi  

iinstrument 

4) Analisis  ihasil  ievaluasi:  iMenetapkan  inorma  iatau  istandar  ievaluasi,  imelakukan  

ianalisis,  imenafsirkan  ihasil  ianalisis 

  Adapun  ilangkah-langkah  ilayanan  iinformasi  i(Dewa  iKetut  iSukardi,2012:60),   

ipada  ibukunya  iyang  iberjudul  iPedoman  iPraktis  iBimbingan  iPenyuluhan  idi  iSekolah  iadalah  

isebagai  iberikut  i: 

1) Langkah  iPersiapan  i 

a) Menetapkan  itujuan  idan  iisi  iinformasi  itermasuk  ialasan-alasannya   i 

b) Mengidentifikasi  isasaran  i(siswa)  iyang  iakan  imenerima  iinformasi  i 

c) Mengetahui   isumber-sumber  iinformasi 
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d) Menetapkan  iteknik  ipenyampaian  iinformasi 

e) Menetapkan  ijadwal  idan  iwaktu  ikegiatan 

f) Menetapkan  iukuran  ikeberhasilan 

2) Langkah  iPelaksanaan  i 

 Pelaksanaan  ipenyajian  iinformasi  itentu  isaja  itergantung  ipada  ilangkah  ipersiapan,  

iterutama  ipada  iteknik  iyang  idigunakan.  iHal-hal  iyang  iperlu  idiperhatikan  idalam  

ipelaksanaan  ipenyajian  iinformasi  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

a) Usahakan  imenarik  iminat  idan  iperhatian  ipara  isiswa 

b) Berikan  iinformasi  isecara  isistematis,  idan  isederhana  isehingga  ijelas  iisi  idan  

imanfaatnya 

c) Berikan  icontoh  iyang  iberhubungan  idengan  ikehidupan  isiswa  isehari-hari. 

d) Bila  imenggunakan  iyang  iberpusat  ipada  isiswa  i(karyawisata   idan  ipemberian  

itugas),  iharus  idipersiapkan  isebaik  imungkin  isehingga  isetiap  isiswa  imengetahui  

iapa  iyang  iharus  idipersiapkan,  iapa  iyang  iharus  idicatat  idan  iapa  iyang  iharus   

idilakukan. 

e) Bila  imenggunakan  iteknik  ilangsung  iatau  itak  ilangsung  iusahakan  itidak  iterjadi  

ikekeliruan.  iInformasi  iyang  ikeliru  idan  iditerima  isiswa,  isukar  iuntuk  

imengubahnya. 

f) Usahakan  iselalu  ibekerja  isama  idengan  iguru  imata  ipelajaran,  idan  iwali  ikelas,  

iagar  iisi  iinformasi  iyang  idiberikan  iguru,  iwali  ikelas  idan  iguru  iBimbingan   

iKonseling  itidak  isaling  ibertentangan  iatau  iada  ikeselarasan  iantara  isumber  

iinformasi. 
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3) Langkah  iEvaluasi   i 

 Pembimbing  ihendaknya  imengevaluasi   itiap  ikegiatan  ipenyajian  iinformasi.  

iLangkah  ievaluasi   iini  iacap  ikali  idilupakan  isehingga  itidak  idiketahui  isampai  

iseberapa  ijauh  isiswa  imampu  imenangkap  iinformasi.  iManfaat  idari  ilangkah  

ievaluasi  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

a) Pembimbing  imengetahui   ihasil  ipemberian  iinformasi. 

b) Pembimbing  imengetahui   iefektifitas  isuatu  iteknik. 

c) Pembimbing  imengetahui  iapakah  ipersiapannya  isudah  icukup  imatang  iatau  

imasih  ibanyak  ikekurangan. 

d) Pembimbing  imengetahui   ikebutuhan  isiswa  iakan  iinformasi  ilain  iatau  iinformasi  

iyang  isejenis. 

e) Bila  idilakukan  ievaluasi,  isiswa  imerasa  iperlu  imemperhatikan  ilebih  iserius,  

ibukan  isambil  ilalu.  iDengan  idemikian  itimbul  isikap  ipositif  idan  imenghargai  iisi   

iinformasi  iyang  iditerimanya 

. 

c. Jenis-Jenis  iLayanan  iInformasi 

  Ada  itiga  imacam  ilayanan  iinformasi  i(Slameto,  i2013:47)  i  idiantaranya   isebagai  

iberikut: 

1. Informasi  itentang  ipekerjaan  i:  i 

a) Jenis-jenis  ipekerjaan  i 

b) Syarat-syarat  isuatu  ipekerjaan  i 

2. Informasi  itentang  icara-cara  ibelajar  i 
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a) Cara  imembagi  iwaktu  i 

b) Cara  imenyusun  ijadwal  ikegiatan  i 

c) Cara  ibelajar  iyang  iafektif  i 

d) Cara  imemilih  iteknik  ibelajar  i 

e) Informasi  itentang  ilingkungan  isekitar  i 

f) Informasi  itentang  itata  itertib  isekolah 

Pada  idasarnya  ijenis  idan  ijumlah  iinformasi  itidak  iterbatas.  iNamun,  ikhususnya  idalam  

irangka  ipelayanan  ibimbingan  idan  ikonseling,  ihanya  iakan  idibicarakan  itiga  ijenis  iinformasi,  

iyaitu  i(Prayitno  i&  iErman  iAmti,  i2014,  i261-268): 

1) Informasi  iPendidikan 

Dalam  ibidang  ipendidikan  ibanyak  iindividu  iyang  iberstatus  isiswa  iatau  icalon  isiswa  

iyang  idihadapkan  ipada  ikemungkinan  itimbulnya  imasalah  iatau  ikesulitan.  iDiantara  

imasalah  iatau  ikesulitan  itersebut  iberhubungan  idengan  i: 

a) Pemilihan  iprogram  istudi 

b) Pemilihan  isekolah  ifakultas  idan  ijurusannya 

c)   iPenyesuaian  idiri  idengan  iprogram  istudi 

d)   ipenyesuaian  idiri  idengan  isuasana  ibelajar  i 

e)   iPutus  isekolah 

2) Informasi  ijabatan  i 

Saat-saat  itransisi  idari  idunia  ipendidikan  ikedunia  ikerja  isering  imerupakan  imasa  iyang  

isangat  isulit  ibagi  ibanyak  iorang  imuda.  iKesulitan  iitu  iterletak  itidak  isaja  idalam  
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imendapatkan  ijenis  ipekerjaan  iyang  icocok,  itetapi  ijuga  idalam  ipenyesuaian  idiri  

idengan  isuasana  ikerja  iyang  ibaru  idimasuki  idan  ipengembangan  idiri  iselanjutnya. 

3) Informasi  isosial  ibudaya  i 

Hal  iini  idapat  idilakukan  imelalui   ipenyajian  iinformasi  isosial  ibudaya  iyang  imeliputi,  

imacam-macam  isuku  ibangsa,  iadat  iistiadat,  iagama  idan  ikepercayaan,  ibahasa,  

ipotensi-potensi  idaerah  idan  ikekhususan  imasyarakat  iatau  idaerah  itertentu. 

 

2.  i  iTeknik  iHomeroom 

a.  iPengertian  iTeknik  iHomeroom 

 Teknik  iHomeroom  imerupakan  isalah  isatu  iteknik  idalam  ibimbingan  ikelompok  iyang  

isering  idigunakan  ikonselor  idalam  imengentaskan  imasalah  iatau  ibahkan  imengembangkan  

ipotensi  iindividu,  iselain  iitu  iteknik  iini  ijuga  itermasuk  idalam  ipendekatan  iteori  iRational  

iEmotive  iTherapy  i(RET)(Setyaningsih,  i2016:8).  iTeknik  ihomeroom  idapat  ididefinisikan  

isebagai  isuatu  ikegiatan  ipertemuan  idengan  isiswa  idiluar  ijam  isekolah  idalam  ikeadaan  

ikekeluargaan  idan  ikeharmonisan  iyang  idipimpin  ioleh  iseorang  iguru  iatau  ikonselor  isekolah  

iLayaknya  idi  idalam  irumah. 

 Kemudian,  iTeknik  iHomeroom   i(Nugroho,   i2015:2-3)  ijuga  idapat  idiartikan  isebagai  

ipenciptaan  isuasana  ikekeluargaan  idalam  isuatu  ikelompok  iyang  idibuat  iuntuk  imengadakan  

isuatu  ipertemuan  idengan  ipara  isiswa  iatau  ipeserta  ididik  idiluar  ijam-jam  ibelajar  iyang  

idipimpin  ioleh  iguru  iatau  ikonselor.  iTujuan  idari  ipelaksanaan  ipertemuan  iini  iadalah  iuntuk  

imembantu  imasalah  ianggota  ikelompok  isecara  ilebih  iefisien,  iserta  ilayaknya  ifungsi  

ibimbingan  ikelompok  iyakni  imengembangkan  ipotensi  iminat  idan  ibakat  ianggota  
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ikelompok  itersebut.  i  iAdapun  ifokus  imasalah  iyang  idibicarakan  ibisa  ibervariasi  itergantung  

ikeadaan  isituasi  idan  ikondisi  isaat  iitu  iyang  iberkaitan  idengan  iaspek  ibelajar,  ipribadi,  isosial,  

idan  ikarir. 

 “Kegiatan  iHomeroom  idapat  idipergunakan  isebagai  isalah  isatu  icara  idalam  

ibimbingan  ibelajar.  iMelalui  ikegiatan  iini  ipembimbing  idan  imurid  idapat  iberdiskusi  itentang  

iberbagai  iaspek,  idalam  ikesempatan  iini  idiadakan  itanya  ijawab,  imembuat  irencana  isuatu  

ikegiatan  idan  iberdiskusi  idengandemikian  isiswa  idapat  imengutarakan  idengan  ileluasa  idan   

iterbuka”  i(Dewa  iKetut  iSukardi,  i2012:160). 

 Dalam  iprogram  iHomeroom  iini  ihendaknya  imenciptakan  isuasana  iyang  ibebas  idan   

imenyenangkan,  isehingga  ipeserta  ididik  idapat  imengutarakan  iperasaannya  

imengekspresikan  idirinya  iseperti  ihalnya  idi  irumah.  iAtau  idengan  ikata  ilain  iHomeroom  

iialah  imembuat  isuasana  ikelas  iseperti  idirumah.  ikegiatan  iini  idapat  idi  iisi  idengan   itanya   

ijawab,  ipermainan,  imerencanakan  isesuatu,  ibertukar  ipendapat  idan  isebagainya.  iKegiatan  

iHomeroom  idapat  idilakukan  isecara  iperiodik  idapat  ipula  idilakukan  isesuia  idengan  

ikebutuhan.  iSeperti  ihalnya  iketika  isiswa  isudah  imulai  ijenuh  idengan  ikegiatan  ipembelajaran  

iyang  ibersifat  isetagnan,  ikonselor  idapat  imelakukan  ibimbingan  ikelompok  idengan  

imenggunakan  iteknik  iHomeroom,  idengan  imenggunakan  iteknik  iini  ikonselor  itidak  iharus   

iberceramah  ifokus  ihanya  isatu  imetode  iuntuk  imemotivasi   isiswa  iakan  itetapi  ikonselor  ibisa  

imemadukannya  idengan  ikegiatan  ilainnya  idengan  isaling  iketerkaitan. 

 Dari  ibeberapa  idefinisi  idiatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iteknik  iHomeroom  iadalah  

isebuah  ilayanan  iyang  idiberikan  ikepada  isiswa  idi  iluar  ijam  ipelajaran  idengan  isuasana  ipenuh  
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irasa  ikekeluargaan  iyang  ibersifat  ibebas  idan  imenyenangkan  idengan  itujuan  iuntuk  

imemecahkan  imasalah  iatau  imengembangkan  ipotensi  iminat  idan  ibakat  ipeserta  ididik. 

 

b.  i  iTujuan  iPelaksanaan  iTeknik  iHomeroom 

 Setelah  imemahami  idefinisi  idan  iciri-ciri  iteknik  iHomeroom  idiatas,  imaka  idapat  

idiketahui  ibahwa  iada  ibeberapa  itujuan  ipelaksanaan  iteknik  iHomeroom,  idiantaranya   

i(Kartilah,  i2018:16):  i 

1) Menjadikan  isiswa  iatau  ipeserta  ididik  ilebih  iakrab  idengan  ilingkungan  isekolah  i 

2) Mampu  imemahami   ikelebihan  idan  ikekurangan  idiri  isendiri  idan  iorang  ilain  i 

3) Menjadikan  isiswa  imerasa  inyaman  idengan  ikeadaan  isekitar  i 

4) Mampu  imengembangkan  isikap  ipositif  idalam  idiri  isiswa  iserta  idapat  imenjaga  

ihubungan  iyang  ibaik  idengan  iorang  ilain  i 

5) Mampu  imengembangkan  iminat  isiswa  i 

6) Mampu  imembuat  iboundaries  iatau  ibatasan  iakan  ikepentingan  idiri  isendiri 

7) Guru  idapat  imengenal  ipeserta  ididiknya  idengan  ilebih  ibaik 

8) Wadah  idalam  imencari  iinformasi  itentang  ipermasalahan  ianggota  ikelompok. 

 

c.  iManfaat  iTeknik  iHomeroom 

Tidak  iada  iyang  isia-sia  iapabila  idilakukan  idengan  isungguh-sungguh  ibegitu  ijuga   

idalam  ikegiatan  iini  iyang  imemiliki   itujuan  iuntuk  imengembangkan  ikecerdasan  

iInterpersonal  isiswa  imencakup  iberbagaidimensi.  iDari  itujuan  itujuan  idiatas  idapat  

idisimpulkan  ibahwa  imanfaat  iteknik  ihomeroom  ibagi  iguru  ipembimbing  iyaitu  iguru  idapat  
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ilebih  imengenal  idan  imemahami  isiswa,  iguru  ijuga  idapat  imembangun  ihubungan  iyang  

iakrab  iantaraguru  idengan  imurid.  isedangkan  ibagi  isiswa  iyaitu  imenciptakan  isuasanyang  

iakrab  iantara  isesama  isiswa  isehingga  itercipta  isuasana  iyang  iharmonis  idi 

sekolah,  iprososial,  itimbulnya  irasa  ibekerjasama  idan  igotong-royong  i(Sugiyo,  i2016:20). 

  Manfaat  iteknik  ihomeroom  ijuga  itak  ijauh  ibeda  idengan  ibimbingan  ikelompok,  

imanfaat  ibimbingan  ikelompok  iadalah  iadanya  ikesempatan  iuntuk  iberkontak  idengan  

ibanyak  isiswa;  imemberikan  iinformasi  iyang  idibutuhkan  ioleh  isiswa;  isiswa  idapat  

imenerima  idirinya  isetelah  imenyadari  ibahwa  iteman  itemannya  isering  imenghadapi  

ipersoalan,  ikesulitan,dan  itantangan  iyang  ikerap  ikali  isama;  isiswa  imenyadari  itantangan  

iyang  idihadapinya;  ilebih  iberani  imengemukakan  ipandanganya  iketika  iberada  idalam  isuatu  

ikelompok;  ilebih  imenerima  ipandangan  iatau  ipendapat  iyang  idikemukakan  ioleh  iseorang  

iteman  idari  ipada  iyang  idiutarakan  ioleh  iseorang  ikonselor  i(Damayanti,  i2012:43). 

 

d.  iTahapan-tahapan  iPelaksanaan  iTeknik  iHomeroom 

 Secara  iumum,  ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok  idengan  imenggunakan  iteknik  

iHomeroom  ihampir  isama  idengan  ipelaksanaan  ibimbingan  ikelompok  ipada  iumumnya,  

iyang  imembedakan  ihanya  isuasana  ikekeluargaan  iyang  idiciptakan.  iTahapan  ipelaksanaan  

ibimbingan  ikelompok  iada  iempat,  iyaitu  itahap  ipembentukan,  itahap  iperalihan,  itahap  

ipelaksanaan  idan  itahap  ipengakhiran  i(Prayitno,  i2017:58). 

1) Tahap  iPembentukan 

Tahap  iini  imerupakan  itahap  ipengenalan,  itahap  ipelibatan  idiri  iatau  itahap  

ipemasukan  idiri  ike  idalam  ikehidupan  isuatu  ikelompok.  ipada  itahap  iini  ipada  
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iumumnya  imelakukan  iperkenalan  idan  imemaparkan  itujuan,  ikontrak  iforum  idan  

iharapan  iyang  idiinginkan  isetelah  imelakukan  ikegiatan  itersebut.  ipada  itahap  iini  

iperanan  iutama  ipemimpin  iialah  imerangsang  idan  imemantapkan  iketerlibatan  

isesuai  isuasana  iyang  idiinginkan  ikelompok  itersebut,  ipemimpin  ikelompok  ijuga  

iharus  imampu  imenimbulkan  isikap  ikebersamaan  idan  iperasaan  isekelompok. 

2) Tahap  iPeralihan 

Tahap  ikedua  iadalah  i„jembatan‟  iantara  itahap  ipertama  idan  iketiga  iadakalanya   

ijembatan  iditempuh  idengan  iamat  imudah  idan  ilancar,  iartinya  ipara  ianggota   

ikelompok  idapat  isegera  imemasuki  itahap  iketiga  idengan  ipenuh  ikemauan  idan  

ikesukarelaan. 

3) Tahap  iKegiatan 

Tahap  iini  imerupakan  iinti  idari  ikegiatan  ikelompok,  imaka  iaspek-aspek  iyang  

imenjadi  iisi  idan  ipengiringnya  icukup  ibanyak,  idan  imasing-masing  iaspek  iperlu  

imendapat  iperhatian  iyang  iseksama  idari  ipemimpin  ikelompok. 

4) Tahap  iPengakhiran 

“Ketika  ikelompok  imemasuki  itahap  ipengakhiran  ihendaknya  idipusatkan  ipada  

ipembahasan  idan  ipenjelajahan  itentang  iapakah  ipara  ianggota  ikelompok  iakan  

imampu  imenerapkan  ihal  ihal  iyang  imereka  ipelajari.  iPada  itahapan  ipengakhiran  

ibimbingan  ikelompok,  ipokok  iperhatian  ibukan  ipada  iberapa  ikali  ikelompok  iitu  

iharus  ibertemu,  itetapi  ipada  ihasil  iyang  itelah  idi  icapai  ipada  ikelompok  iitu. 
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3.  i  iKonsep  iKesulitan  iBelajar 

a.  iPengertian  iKesulitan  iBelajar 

 Zainal  iArifin  i(2012:306)  iterdapat  ibeberapa  iindikator  ikesulitan  ibelajar  ipada  isiswa  

iyaitu  i(1)  iSiswa  itidak  imampu  imenguasai  imateri  ipelajaran  idengan  iwaktu  iyang  itelah  

iditentukan  i(2)  iSiswa  itidak  imencapai  iprestasi  ibelajar  isesuai  ikemampuan  iyang  

idimilikinya   i(3)  isiswa  imendapatkan  itingkat  iprestasi  ihasil  ibelajar  iyang  irendah  

idibandingkan  idengan  isiswa  ilain  i(4)  iSiswa  ikurang  imenunjukkan  ikepribadian  ibaik,  

imisalnya   ibandel,  ikurang  isopan,  idan  itidak  imenyesuaikan  idiri  idengan  ilingkungan.

 Sedangkan  imenurut  iS.B.  iDjamarah  i(2013:201),  ikesulitan  ibelajar  imerupakan  

ikondisi  idimana  ianak  ididik  itidak  idapat  ibelajar  idengan  ibaik,  idisebabkan  iadanya  iancaman  

idan  igangguan  idalam  iproses  ibelajar  iyang  iberasal  idari  ifaktor  iinternal  isiswa  imaupun  idari  

ifaktor  ieksternal  isiswa. 

 Anak  iyang  imengalami   iMasalah  ikesulitan  ibelajar  iyang  isering  idialami  ioleh  ipara  

ipeserta  ididik  idisekolah,  imerupakan  imasalah  ipenting  iyang  iperlu  imendapat  iperhatian  

iyang  iserius  idikalangan  ipara  ipendidik.  iDikatakan  idemikian,  ikarena  ikesulitan  ibelajar  

iyang  idialami  ioleh  ipara  ipeserta  ididik  idi  isekolah  iakan  imembawa  idampak  inegatif,  ibaik  

iterhadap  idiri  isiswa  iitu  isendiri,  imaupun  iterhadap  ilingkungannya.  iHal  iini  iterimanifestasi  

idalam  ibentuk  itimbulnya  ikecemasan,  ifrustasi,  imogok  isekolah,  idrop  iout,  ikeinginan  iuntuk  

iberpindah-pindah  isekolah  ikarena  imalu  itelah  itinggal  ikelas  ibeberapa  ikali,  idan  ilain   

isebagainya.  i 
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 Menurut  iAbdurahman  idalam  iproses  ipembelajaran  iyang  idialami  ioleh  ipeserta  ididik  

itidaklah  iselalu  ilancar  iseperti  iyang  idiharapkan.  iKadang-kadang  imereka  imengalami   

ikesulitan  iatau  ihambatan  idalam  ibelajar.  iThe  iNational  iJoint  iCommittee   ifor  iLearnig  

iDisabilities  i(NJCLD)  iberpendapat  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  imenunjukkan  ipada  

isekelompok  ikesulitan  iyang  idimanifestasikan   idalam  ibentuk  ikesulitan  iyang  inyata  idalam  

ikemahiran  idan  ipenggunaan  ikemampuan  imendengarkan,  ibercakap-cakap,  imembaca,  

imenulis,  imenalar,  iatau  ikemampuan  idalam  ibidang  istudi  imatematika. 

 Dari  ipernyataan  idiatas  idapat  idisimpulkan  ibahawa  ikesulitan  ibelajar  iadalah  isuatu  

ikesulitan  iyang  iberdampak  iserius  ipada  ikemampuan  isiswa  idalam  imenerima  ipelajarannya.   

iKesulitan  itersebut  iberasal  idari  iluar  idan  idari  idalam  idiri  isiswa.  iDengan  idemikian  iperlunya  

imengetahui  igejala-gejala  iatau  ihambatan  ibelajar  iyang  imelatar  ibelakangi,  ihingga   

imenyebakan  ikesulitan  ibelajar  iini  ibisa  iterjadi.  iSehingga  idengan  iadanya  ipengetahuan  

itersebut  iguru,  iorang  itua  idan  imasyarakat  idapat  imengambil   itindakan  iyang  iefektif. 

 

b.  iJenis-Jenis  iKesulitan  iBelajar 

 Untuk  imengenal  ikesulitan  ibelajar  ilebih  idalam,  iperlu  idiketahui  ijenis-jenis  iatau  itipe-

tipe  ikesulitan  ibelajar.  iJenis  ipermasalahan  ibelajar  iyang  isering  idialami   isiswa  i(Mulyadi,  

i2010:16-17): 

1) Learning  iDisorder  i(  iketergangguan  iBelajar) 

Adalah  ikeadaan  idimana  iproses  ibelajar  iseseorang  iterganggu  ikarena  itimbulnya   

irespons  iyang  ibertentangan. 

2) Learning  iDisabilities  i(ketidak  imampuan  ibelajar) 
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Adalah  iketidak  imampuan  iseseorang  imurid  iyang  imengacu  ikepada  igejala  idimana  

imurid  itidak  imampu  ibelajar  i(menghindari  ibelajar),  isehingga  ihasil  ibelajarnya   

idibawah  ipotensi  iintelektualnya. 

3) Learning  iDisgungtions  i(ketidak  ifungsian  ibelajar) 

Menunjukan  igejala  idimana  iproses  ibelajar  itidak  iberfungsi  idengan  ibaik  imeskipun  

ipada  idasarnya  itidak  iada  itanda-tanda  isubnormalitas  imental,  igangguan  ipsikologis   

ilainnya. 

4) Under  iAchiever  i(Pencapaian  iRendah) 

Adalah  imengacu  ikepada  imurid-murid  iyang  imemiliki   itingkat  ipotensi  iintelektual  idi  

iatas  inormal,  itetapi  iprestasi  ibelajarnya   itergolong  irendah. 

5) Slow  iLearner  i(Lambat  iBelajar) 

Adalah  imurid  iyang  ilambat  idalam  iproses  ibelajarnya  isehingga  imembutuhkan  iwaktu  

idibandingkan  idengan  imurid-murid  ilain  iyang  imemiliki   itaraf  ipotensi  iintelektual  

iyang  isama. 

Jenis-jenis  ikesulitan  ibelajar  iyang  isering  idihadapi  isiswa  iialah  i(Prayitno  idan  iAmti,  

i2014:58-67): 

1) Prestasi  ibelajar  irendah 

2) Kurang  iberminat  ipada  istudi  itertentu 

3) Bentrok  idengan  iguru 

4) Melanggar  itata  itertib 

5) Membolos 

6) Terlambat  imasuk  isekolah 
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7) Pendiam 

8) Kesulitan  ialat  ipelajaran 

9) Bertengkar 

10) Sukar  imenyesuaikan  idiri 

11) Pemalu,  itakut,  icanggung,  ikaku,  igugup 

12) Menyendiri,  ikurang  ibargaul 

 

c.  iLangkah-langkah  idalam  imengatasi  iKesulitan  iBelajar 

Ada  itujuh  ilangkah  iyang  ihendaknya  idiikuti  ioleh  iguru  idalam  imenegakkan  

idiagnosis  ikesulitan  ibelajar,  iyaitu  i(Mulyadi,  i2010:25)  i: 

1) Identifikasi 

2) Menentukan  iprioritas  ianak  iyang  iperlu  idiberi  ipelayanan  ipengajaran  iremedial 

3) Menentukan  ipotensi 

4) Menentukan  itaraf  ikemampuan  idalam  ibidang  iyang  iperlu  idiremidasi 

5) Menentukan  igejala  ikesulitan 

6) Menganalisis  ifaktor-faktor  iyang  iterkait,  idan 

7)   i  iMenyusun  irekomendasi  iuntuk  ipengajaran  iremedial 

Pendidikan  ibagi  ianak  iberkesulitan  ibelajar  imerupakan  ibagian  idari  iilmu  ipendidikan  

iluar  ibiasa  iatau  iortopedagogik.  iPendidikan  iluar  ibiasa  ibukan  imerupakan  ipendidikan  iyang  

ibukan  imerupakan  ipendidikan  iyang  isecara  ikeseluruhan  iberbeda  idari  ipendidikan  ipada  

iumumnya.  iOleh  ikarena  iitu,  ipendidik  iluar  ibiasa  idapat  idiselengarakan  iterintegrasi  idengan  

ipendidikan  ipada  iumumnya  ipemisahan  ianak  iluar  ibiasa  idari  ianak-anak  ilain  ipada  
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iumumnya  ihendaknya  ihanya  iuntuk  ikeperluan  ipembelajaran  i(instruction),  ibukan  iuntuk  

ikeperluan  ipendidikan  i(education). 

Mengatasi  ikesulitan  ibelajar,  itidak  idapat  idipisahkan  idari  ifaktor-faktor  ikesulitan  

ibelajar.  ibanyak  isolusi  iyang  iditawarkan  ioleh  iberbagi  ipihak  idalam  imengatasi   ikesulitan  

ibelajar.  icara  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  iyaitu  i(Subini,  i2013:283): 

1) Salah  isatu  iupaya  iuntuk  imengatasi   ikesulitan  ibelajar  iadalah  idengan  imeningkatkan  

imotivasi  ibelajar 

2) Memiliki  itujuan  ibelajar  idan  isasaran  iyang  ihendak  idicapai 

3) Mengenali  ibakat  idan  iminat 

4) Ciptakan  isuasana  ibelajar  iyang  imenyenangkan 

5) Catatlah  ikeberhasilan  ibelajar  iyang  itelah  ikamu  icapai  isebagai  ialat  ipemacu  

ikeberhasilan  iselanjutnya 

6) Mintalah  ipertimbangan  ipada  iguru,  iteman,  iatau  iseseorang  iyang  idirasa  imemiliki   

ikemampuan  iuntuk  imenyelesaikan  ipermasalahan  ibelajar 

7) Melengkapi  isarana  ibelajar 

8) Memelihara  ikondisi  ikesehatan,  ihindari  imakanan  iyang  iberesiko  imerusak  iotak 

9) Mengatur  iwaktu  ibelajar  idi  isekolah  imaupun  idi  irumah 

10) Membuat  irangkuman,  iskema  idan  icatatan  ibagi  ipelajaran  iyang  idianggap  ipenting  

iatau  isulit 

11) Ciptakan  ihubungan  iharmonis  idengan  iguru,  iteman,  imaupun  ikeluarga  iagar  itidak  

imembebani  ipikiran  idan  iperasaan. 

12)   iBergaullah  idengan  iorang-orang  iyang  imendukung  ikeberhasilan  ibelajar 
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Dengan  icara  itersebut  ikesulitan  iyang  imemang  ikerap  idialami  ioleh  ipeserta  ididik  

itidak  imenjadi  ikendala  idalam  ikegiatan  iproses  ipembelajaran  iyang  idilakukan.  iArtinya   

ilangkah-langkah  iyang  idigunakan  iakan  iditerapkan  ioleh  ipendidik  ijelas  imempunyai   

isistematika  idisetiap  iupaya  ipendekatan,  ipenyelesaian  idan  ijalan  ikeluar  iyang  iakan  

iditempuh. 

 

d.  iFaktor-Faktor  iKesulitan  iBelajar 

 Menurut  iSubini  ipenting  iuntuk  idiingat  ibahwa  ifaktor  iutama  iyang  imempengaruhi   

ikesulitan  ibelajar  ipada  ianak  iadalah  iberasal  idari  idalam  idiri  ianak  isendiri  i(internal).  iAnak  

imengalami   igangguan  isecara  iinternal  iseperti  igangguan  ipemutusan  iperhatian  ibiasanya   

iceroboh,  isulit  iberkosentrasi,  iseperti  itidak  imendengarkan  ibila  idiajak  ibicara,  igagal  

imenyelesaikan  itugas,  isulit  imengatur  iaktivitas,  imenghindari  itugas   iyang  imemerlukan  

ipemikiran,  ikehilangan  ibarang-barang,  iperhatian  imudah  iteralih,  idan  ipelupa.  iFaktor-

faktor  iyang  imempengaruhi   ikesulitan  ibelajar  iadalah  isebagai  iberikut  i(Syah,  i2018:173): 

1) Faktor  iinternal  isiswal,  iyakni  ihal-hal  iatau  ikeadaan-keadaan  iyang  imuncul  idari  

idalam  idiri  isiswa  isendiri. 

2) Faktor  ieksternal  isiswa,  iyakni  ihal  i–hal  iatau  ikeadaan-keadaan  iyang  idatang  idan  

imuncul  idari  iluar  isiswa. 

 Mengatasi  ikesulitan  ibelajar,  itentu  itidak  idapat  idipisahkan  idari  ifactor-faktor  

ikeulitan  ibelajar  iseperti  idiatas.  iMaka  iusaha  iuntuk  imencari  isumber  ipenyebab  ikesulitan  

iprimer  idan  isekunder  iadalah  imenjadi  imutlak  iperlu  iyang  ikesemuanya  idalam  irangka  

isistematika  ipenyembuhan  ikesulitan  ibelajar.  i 



31 
 

 

e.  iIndikator  iKesulitan  iBelajar 

 Zainal  iArifin  i(2012:306)  imengatakan  iterdapat  ibeberapa  iindikator  ikesulitan  ibelajar  

ipada  isiswa  iyaitu: 

1) Siswa  itidak  imampu  imenguasai  imateri  ipelajaran  idengan  iwaktu  iyang  itelah  

iditentukan  i 

2) Siswa  itidak  imencapai  iprestasi  ibelajar  isesuai  ikemampuanya  iyang  idimilikinya 

3)   iSiswa  imendapatkan  itingkat  iprestasi  ihasil  ibelajar  iyang  irendah  idibandingkan  

idengan  isiswa  ilain.  i 

4) Siswa  ikurang  imenunjukkan  ikepribadian  ibaik,  imisalnya  ibandel,  ikurang  isopan,  idan  

itidak  imenyesuaikan  idiri  idengan  ilingkungan. 

 

B. Kerangka  iKonseptual 

Kerangka  ipemikiran  imerupakan  isintesa  itentang  ihubungan  iantara  idua  ivariabel  

iyang  idisusun  idari  iberbagai  iteori  iyang  idideskripsikan  i(Sugiono,  i2008:60).  iKerangka  

ipikir  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ilayanan  iinformasi  idengan  iteknik  ihomeroom  iyaitu  isuatu  

ikegiatan  ikelompok  iyang  imenciptakan  isuasana  ilayaknya.  i  idirumah  isehingga  ipeserta  

ididik  idapat  ileluasa  imengutarakan  ipendapatnya  ididalam  isuatu  ikelompok  idapat  

imengatasi   ikesulitan  ibelajar.  iKerangka  ipemikiran  imerupakan  isintesa  itentang  ihubungan   

iantara  idua  ivariabel  iyang  idisusun  idari  iberbagai  iteori  iyang  idideskripsikan  i(Sugiono,   

i2016:60).  iKerangka  ipikir  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ilayanan  iinformasi  idengan  iteknik  

ihomeroom  iyaitu  isuatu  ikegiatan  iyang  imenciptakan  isuasana  ilayaknya.  idirumah  isehingga  

ipeserta  ididik  idapat  ileluasa  imengutarakan  ipendapatnya  ididalam  iruangan  iBK  idapat  
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imengatasi   ikesulitan  ibelajar.  iDengan  iadanya  ilayanan  ikelompok  iteknik  ihomeroom  

idiharapkan  iagar  isiswa  imampu  imengurangi  ikesulitan  ibelajar  imereka.  iAlur  ikerangka  

iberpikir  idalam  ipenelitian  iini  iialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  i2.1 

Kerangka  iKonseptual 

 

Kesulitan Belajar Siswa 

Layanan Informasi dari 
Bimbingan Konseling 

Teknik Homeroom 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  iPenelitian 

Lokasi  ipenelitian  iini  idilakukan  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iyang  iberalamat  idi  iJl.  iJl.  

iMarelan  iRaya  iPs.  iII  iNo.77,  iRengas  iPulau,  iKec.  iMedan  iMarelan,  iKota  iMedan,  iSumatera  

iUtara 

2. Waktu  iPenelitian 

Adapun  ipelaksanaan  ipenelitian  iini  idilaksanakan  ipada  ibulan  iSeptember  i2022  

isampai  idengan  ibulan  iOktober  i2022. 

Tabel  i3.1 

Jadwal  iKegiatan  iPenelitian 

No Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                    

2 Acc Judul                      

3 Penulisan 

Proposal 

                    

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 Pengesahan 

Proposal 

                    

6 Seminar 

Proposal 

                    

7 Perbaikan 

Proposal 

                    

8 Riset                     

9 Penyusunan                     
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B. Subjek  idan  iObjek  iPenelitian 

1. Subjek  iPenelitian 

Menurut  iSugiyono   i(2017:32)  isubjek  ipenelitian  imerupakan  isuatu  iatribut  iatau  isifat  

iatau  inilai  idari  iorang,  iobjek  iatau  ikegiatan  iyang  imempunyai  ivariabel  itertentu  iyang  

iditetapkan  iuntuk  idipelajari   idan  iditarik  ikesimpulan.  iAdapun  iyang  imenjadi  isubjek  idi  

idalam  ipenelitian  iini  iadalah,  iguru  iBK  iyaitu  iBapak  iBambang  iHermanto,  iS.T,  iS.Pd,  idan  

iseluruh  isiswa  i(kelas  iX,  iXI,  iXII)  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iTahun  iAjaran  i2022/2023. 

Tabel  i3.2 

Subjek  iPenelitian 

 

No Kelas 

Banyak  iSiswa 

LK PR Jumlah  iSiswa 

1 X-IPA 10 19 29 

2 X-IPS 13 17 30 

3 XI-IPA 11 18 29 

4 XI-IPS 9 12 21 

5 XII-IPA 12 17 29 

5 XII-IPS 8 11 19 

Jumlah  i 63 94 157 

 

 

Skripsi 

10 Bimbingan 

Skripsi 

                    

11 Pengesahan 

Skripsi 

                    

12 Sidang                     
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2. Objek  iPenelitian 

 Menurut  iSugiyono   i(2017:41)  imenjelaskan  ipengertian  iobjek  ipenelitian  iadalah  

isasaran  iilmiah  iuntuk  imendapatkan  idata  idengan  itujuan  idan  ikegunaan  itertentu  itentang  

isesuatu  ihal  iobjektif,  ivalid  idan  ireliable  i(variabel  itertentu). 

 

Tabel  i3.3 

Objek  iPenelitian 

 

No Kelas Jumlah  iObjek 

1. XI  iIPA  i

 
12  iSiswa 

Jumlah 12  iSiswa 

 

C. Jenis  iPenelitian 

Penelitian  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ipenelitian  ideskriptif  

ikualitatif,  iyaitu  ipenelitian  i  iuntuk  imengetahui  iadanya  ivariabel  iyang  iterdiri  i1  iatau  ilebih  

itanpa  imembuat  iperbedaan  iyang  imenghubungkan  idengan  ivariable  ilainnya  i(variabel  

imandiri  iadalah  ivariabel  iindependen  idan  ivariabel  iindependen  iselalu  idicocokkan  i  idengan  

ivariabel  idependen  i(Sugiyono,  i2015:56).  iDalam  ipenelitian  iini  ipeneliti  imenggunakan  

ipeneltian  ikualitatif  iuntuk  idapatmemahami   ifenomena  idalam  ikonteks  isosial  isecara  

ialamiah  iyang  imenggambarkan  ipermasalahan  isosial  ipada  iseseorang  imengenai  isudut  

ipandang  iperilaku.  iDalam  ipenelitian  ikualitatif  ipeneliti  imenganalisis  idan  isetelah  iitu   

imelaporkan  ifenomena  idalam  isuatu  ihasil  ianalisa  idalam  ipenelitian. 

Penelitian  ideskriptif  i  ikualitatif  i  iadalah  iprosedur  ipenelitian  iyang  imenghasilkan  

idata  ideskriptif  iberupa  ikata–kata  itertulis  iatau  ilisan  idari  iyang  idapat  idiamati  i(Moleong,   
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i2017:8).  iAdapun  itujuan  idari  ipenelitian  ideskriptif  iadalah  iuntuk  imembuat  ipencandraan  

isecara  isistematis,  ifaktual,  idan  iakurat  imengenai  ifakta  idan  isifat  ipopulasi  iatau  idaerah  

itertentu.  iPenelitian  iini  idigunakan  iuntuk  imengetahui  ibagaimana  ipenerapan  iteknik  

ihomeroom  idalam  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa.  i 

 

 

D. Desain  iPenelitian 

Desain  ipenelitian  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  imetode  ipenelitian  

ideskriptif  ikualitatif.  iDalam  ipenelitian  ikualitatif  i  iterdapat   itiga  itahapan  ipenelitian  i  iyaitu  

itahap  ipra-lapangan,  itahap  ipekerjaan  ilapangan,  idan  ianalisis  idata.  iKetiga  itahapan  itersebut  

idijelaskan  isebagai  iberikut  i(Moleong,  i2015:230): 

1. Tahapan  iPra-lapangan 

Tahap  ipra  ilapangan  imerupakan  itahap  iyang  iharus  idilakukan  isebelum  imemasuki  

ilapangan  ipenelitian.  iDisini  imelakukan  iobservasi  iawal  isecara  ilangsung  ike  isekolah  iSMA  

iHarapan  iMekar  imelihat  ikesulitan  ibelajar  iyang  isiswa  ihadapi. 

2.  iTahap  iPekerjaan  iLapangan  i 

 Tahap  iini  itermasuk  idalam  itahap  iterjunnya  ike  itempat  ipenelitian  iyang  imemiliki   i  

itiga  ikegiatan,  iyaitu  imemahami  idan  imenganalisis  itempat   ipenelitian  idan  imempersiapkan  

idiri  iserta  imembawa  ialat-alat  iyang  idibutuhkan,  imemasuki  itempat  ipenelitian,  idan  i  isambil  

imengumpulkan  idata  iyang  idibutuhkan.  iserta  imengenal  iadanya  ianalisis  iterbuka  idan  

ianalisis  itertutup.  iPada  ianalisis  iterbuka  iini  ihanya  imengandalkan  iobservasi  iatau   

ipengamatan.  iPada  ianalisis  itertutup,  imembangun  ihubungan  ilebih  iakrab  idengan  iindividu  
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iyang  iberada  idi  itempat  ipenelitian,  i  ikarena  idalam  ihal  iini  isubjek  idapat  imengobservasi   

isecara  itajam  isehingga  iwawancara  isecara  ilugas  idapat  idilaksanakan. 

 Hal  iyang  idapat  idiperhatikan  isaat  imemasuki  ilapangan,  iyakni  ikeakraban  

ihubungan,  imemperdalam   ibahasa  iyang  idigunakan,  iserta  iharus  imampu  imengguanakan  

iwaktu,  isituasi,  idan  ikondisi  idalam  ikegiatan  ilatar  ipenelitian  isambil  imengumpulkan  idata.  i 

3.  iTahap  iAnalisis  iData 

 Tahap  ianalisis  idata  idilakukan  ipada  isaat  idi  ilapangan  idan  isesudah  idi  ilapangan.  

iTahap  ianalisis  idata  iakan  idibahas  ilebih  ilanjut  ipada  ipembahasan  idi  ibab  iberikutnya. 

 

E.  i  iInstrumen  iPenelitian 

1. Observasi 

Observasi  iberarti  iialah  ipengamatan,  iobservasi  iterbagi  i2   iyaitu  iobservasi  ilangsung  

idan  iobservasi  itidak  ilangsung.  iObservasi  ilangsung  iadalah  ipengambilan  idata  idengan  

imenggunakan  ipenglihatan  itanpa  imenggunakan  ialat  istandar  ilain  iuntuk  ikeperluan  idata  

itersebut.  iObservasi  iatau  ipengamatan  imerupakan  isalah  isatu  ibagian  ipenelitian  iyang  

isangat  ipenting.  iObservasi  idigunakan  ikarena  ipeneliti  imengetahui   ibagaimana  iawal  

ipermasalahan  idi  itempat  ipenelitian  i  i(Moleong,  i2015:242). 

Dalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  iObservasi  ilangsung  iadalah  icara  ipengambilan  

idata  idengan  imenggunakan  imata  itanpa  iada  ipertolongan  ialat  istandar  ilain  iuntuk  ikeperluan  

idata  itersebut.  iObservasi  iatau  ipengamatan  imerupakan  isalah  isatu  iteknik  ipenelitian  iyang  

isangat  ipenting.  iPengamatan  iitu  idigunakan  ikarena  iberbagai  ialasan.  iObservasi  iini  
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idigunakan  iuntuk  imelihat  igambaran  iPenerapan  iLayanan  iInformasi  iDengan  i  iTeknik   

iHomeroom  iUntuk  iMengatasi  iKesulitan  iBelajar  iSiswa. 

Tabel  i3.3 

  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iKisi-Kisi  iPedoman  iObservasi  iKepada  iSiswa 

No. Aspek  iYang  idi  iAmati 

1. Tingkat  iKemampuan  iPemahaman  iSiswa  idalam  imenerima  iinformasi  idari  

ikegiatan  ilayanan  iinformasi 

2. Respon  iSiswa  iterhadap  ilayanan  iinformasi 

3. Perilaku  iSiswa  iSetelah  iMenerima  ilayanan  iinformasi 

4. Tanggung  iJawab  iSelama  idisekolah  i 

 

b. Wawancara 

Wawancara  iadalah  isalah  isatu  iteknik  ipengumpulan  idata  idengan  imenggunakan  

isejumlah  ipertanyaan  iyang  itersusun.  iPelaksanaan  iwawancara  idilakukan  ioleh  idua  iorang  

iyang  iterlibat,  iyaitu  ipenanya  i(interviewer)  idan  iinforman  isebagai  isubjek  ipenelitian  

imemberikan  ijawaban  iatas  ipertanyaan  iyang  idi  ilontarkan  i(Moleong,  i2010:186).  iDalam  

ipenelitian  iini  imenggunakan  iwawancara  itersusun.  iJenis  iwawancara  iini,  imengharuskan  

ipewawancara  imembuat   ipoin-poin  idan  ipokok-pokok  iyang  idisusun  iterlebih  idahulu  iguna  

iditanyakan  isecara  iberurutan  i(Moleong,  i2015:187). 

Tujuan  imenggunakan  iwawancara  iini  iadalah  iuntuk  imendapatkan  idata  isecara  ijelas  

idan  inyata  itentang  ikomunikasi  iibu  iyang  ibekerja  idan  itidak  ibekerja  idi  idalam  ikeluarganya.  

iMetode  iini  isebagai  isalah  isatu  icara  imendapatkan  idata  iyang  iberisi  itentang  iproses  idan  iisi  

iwawancara  iuntuk  imenjaga  iagar  ipokok-pokok  iyang  iingin  iditanyakan.  iPelaksanaan  

iwawancara  idan  iurutan  ipertanyaan  idisesuaikan  idengan  ikeadaan  iinforman  idalam  

iwawancara.  iMenggunakan  iwawancara  itersusun  iini  i(indepth  iinterview)  idengan  
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imenggunakan  iinterview  iguide  iyang  ikemudian  imenjadi  iinti  ipertanyaan  idikembangkan  

iseiring  ibertanya  isetelah  iinforman  itersebut  imenjawab  ihingga  iterjadinya   iwawancara  iyang  

iaktif.  iWawancara  idilakukan  isambil  idirekam  imenggunakan  ihandphone  idan  isebagainya   

isehingga  idata  iyang  idiperoleh  idapat  idianalisis  ikembali.  i 

 

Tabel  i3.4 

Kisi-Kisi  i  iPedoman  iWawancara  iDengan  iGuru  iBimbingan  idan  iKonseling 

No Pertanyaan   i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iJawaban 

1 Apa  ilatar  ibelakang  ipendidikan  ibapak?  

2 Sudah  iberapa  ilama  ibapak  ibertugas  

isebagai  iguru  iBK  idisini? 

 

3 Bagaimana   ipengalaman  ibapak  

isetelah  iatau  isebelum  ijadi  iguru  

iBimbingan  iKonseling? 

 

4 Apakah  isiswa  idi  isekolah  iini  imemiliki  

imasalah  ikhusus  iseperti  ikesulitan  

idalam  ibelajar? 

 

5 Bagaimana   icaranya  imengatasi   ihal  

itersebut  imenurut  iBapak  isebagai  iguru  

iBK  idi  isekolah  iini? 

 

6 Adakah  ilayanan  iyang  iBapak  iberikan  

ikepada  isiswa  iuntuk  imengatasi  

ikesulitan  ibelajar  itersebut?  iBerupa  

ilayanan  idan  iteknik  iapa? 

 

7 Kira-kira  iada  ikendala  iyang  itimbul   
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idalam  ipenerapan  ilayanan  idan  iteknik  

itersebut? 

8 Adakah  iperubahan  isetelah  ipenerapan  

ilayanan  idan  iteknik  iyang  iBapak  

iberikan? 

 

9 Menurut  iBapak  iefektif  iatau  itidak,  

ipenerapan  ilayanan  idan  iteknik  iyang  

iBapak  iberikan? 

 

 

 

 

 

Tabel  i3.5 

Kisi-Kisi  iPedoman  iWawancara  iDengan  iSiswa  i 

 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa  ipendapat  iananda  itentang  ikegiatan  ibimbingan  

ikonseling  idisekolah  iini? 

 

2. Apa  ikegiatan  iyang  isudah  idilakukan  iguru  iBimbingan   

ikonseling  idan  iapa  ibentuk  ikegiatannya   iyang  iananda  

iketahui? 

 

3. Apa  ipendapat  iananda  itentang  ikesulitan  ibelajar?  

4. Apakah  iananda  isendiri  ipernah  iatau  isedang  

imengalami  ikesulitan  ibelajar? 

 

5. Seberapa  isering  iananda  imengalami   ikesulitan  idalam  

ibelajar? 

 

6. Seperti  iapa  ibentuk  ikesulitan  ibelajar  iyang  iAnanda  

ialami? 

 

7. Menurut  iananda  iapakah  ifaktor  iyang  imempengaruhi   

ikesulitan  ibelajar  iananda? 
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8. Adakah  iusaha  iAnanda  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  

ibelajar  iyang  iAnanda  ialami? 

 

9. Apakah  iananda  ipernah  imendatangi  iguru  ibimbingan  

idan  ikonseling  iatau  idi  ipanggil  ioleh  iguru  ibimbingan  

ikonseling  iterkait   ikesulitan  ibelajar  iyang  iAnanda  

ialami,  ikalau  iada  isudah  iberapa  ikali? 

 

10. Apa  iupaya  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iuntuk  

imengatasi  ikesulitan  ibelajar  ikamu? 

 

 

c. Dokumentasi 

Metode  idokumentasi  iadalah  imetode  ipendukung  idalam  ipengumpulan  idata  idalam  

ipenelitian  iuntuk  imemperkuat  ijawaban  idari  irumusan  imasalah.  iMetode  idokumentasi  i  

iyang  idigunakan  iuntuk  imenggali  idata  isepenuhnya  idengan  ibenar.  iDalam  ipenelitian  iini  

imendapatkan  idokumentasi  ipribadi  idan  imemiliki  ifoto-foto  itentang  iwawancara  iselama  

ipenelitian.  I 

 

F.  iTeknik  iAnalisis  iData 

Teknik  ianalisis  idata  iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ianalisis  ikualitatif.  

iMaksudnya,  isetelah  idata  iterkumpul  iselanjutnya  idiklasifikasikan  idan  idiolah.  iPengolahan  

idata  ilebih  ibanyak  imenggunakan  iungkapan-ungkapan  ikalimat  isebagai  iinterpretasi  idari  

idata-data  iyang  idiolah.  iMenurut  iMiles  idan  iHuberman  idalam  iSugiyono  i(2013:78)  

i“aktivitas  idalam  ianalisis  ikualitatif  idilakukan  isecara  iinteraktif  idan  iberlangsung  isecara  

iterus  imenerus  isampai  ituntas,  isehingga  idatanya  ijenuh”.  i 
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Data  iyang  idiperoleh  iselanjutnya   idianalisis  imelalui  iteknik  ianalisis  idata  ikualitatif  

idari  iMiles  idan  iHuberman  iyang  iterdiri  iatas  i:  i(1)  ireduksi  idata,  i(2)  ipenyajian  idata,  idan  i(3)  

ipenarikan  ikesimpulan.  i 

1. Reduksi  iData  i(Data  iReduction) 

Data  iyang  idiperoleh  idari  itempat  ipenelitian  idengan  ijumlah  iyang  ibanyak,  imaka  idari  

iitu  ipeneliti  iharus  icekatan  idalam  imenulis  iapa-apa  isaja  iyang  idibutuhkan  idalam  ipenelitian  

idengan  icara  imereduksi  idata  iatau  imengurangi  idata  iyang  itidak  idiperlukan  idalam  

ipenelitian.  iMakna  idari  imereduksi  idata  iyaitu  imerinci,  imembuat  irangkuman  idan  imemilih  

ihal-hal  iyang  ipenting.  iUrutan  idalam  imelakukan  ireduksi  idata  iyaitu  imemfokuskan  ianalisis,   

imengelompokkan  isetiap  iyang  imenjadi  itujuan  ipenelitian,  imembuang  iyang  itidak  

itermasuk  idalam  ipenelitian,  imengorganisasikan  idata  isehingga  idapat  iditarik  idata.  iDengan  

idemikian  idata  iyang  itelah  idireduksi  iakan  imemberikan  igambaran  ijelas  idan  imempermudah  

ipeneliti  iuntuk  imelakukan  ipengumpulan  idata  iselanjutnya,  idan  imencari  ibila  idiperlukan  

i(Miles  idan  iHuberman,  i2014:89).  i 

2. Penyajian  iData  i(Data  iDisplay) 

Setelah  idata  ipenelitian  idi  ireduksi,  imaka  ilangkah  iselanjutnya  iadalah  imenyajikan  

idata.  iDalam  ipenelitian  ideskriptif,  idata  iyang  idisajikan  ibisa  idilakukan  idalam  ibentuk  

ipenjabaran  isingkat  idan  ipadat,  iberbentuk  ibagan  iyang  imenjelaskan  ihubungan  iantar  

ivariabel,  iflowchart  idan  ilainnya.  iMenurut  iMiles  idan  iHuberman  i(dalam  iSugiyono,  

i2013:342)  iyang  ipaling  isering  idigunakan  iuntuk  imenyajikan  idata  idalam  ipenelitian  

ideskriptif  iadalah  idengan  iteks  iyang  ibersifat  igambaran  iatau  idalam  iberbentuk  icerita.  i 

3. Penarikan  iKesimpulan 
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Langkah  iterakhir  idalam  ianalisis  idata  ikualitatif  imenurut  iMiles  idan  iHuberman  

iadalah  ipenarikan  ikesimpulan  idan  iverifikasi  idata  ipenelitian.  iKesimpulan  idalam  

ipenelitian  ikualitatif  iadalah  imerupakan  irangkuman  ipenelitian  iyang  imenghasilkan  

itemuan  ibaru  iyang  isebelumnya  ibelum  ipernah  iada.  iTemuan  idapat  iberupa  ideskripsi  iatau  

igambaran  isuatu  iobjek  iyang  imasih  i  ibelum  ijelas  iatau  igelap  isehingga  isetelah  iditeliti  

imenjadi  ijelas,  idapat  iberupa  ihubungan  isebab  iakibat  iatau  iinteraktif,  ihipotesis,  ibahkan  

iteori.  i 
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BAB  iIV 

PEMBAHASAN  iDAN  iHASIL  iPENELITIAN 

 

A. Deskripsi  iLokasi  iPenelitian 

1. Profil  iSekolah 

1. Nama  iSekolah :  iSMAS  iHarapan  iMekar 

2. Alamat  

 -  iJalan :  iJalan  iMarelan  iRaya  iNo.  i77  iMedan 

 -  iDesa  i/  iKelurahan :  iRengas  iPulau 

 -  iKecamatan :  iMedan  iMarelan 

 -  iKabupaten :  iKota  iMedan :  iKota  iMedan 

 -  iProvinsi :  iSumatera   iUtara 

3. Telepon :  i(061)  i42068197 

4. NSS  i/  iNDS/  iNPSN :  i304076011250/3007120165/1021871 

5. Nama  iYayasan  i :  iYayasan  iPendidikan  iHarapan  iMekar 

6. Email :  ismahrpnmkr16208@gmail.com 

7. Tahun  iDidirikan :  i2000 

8. SK  iIzin  iBeroperasi :  i420/2637dikMENJUR/2011 

9. Tanggal  iSK :  i31/10/2001 

10. Status  iTanah :  i6000 

11. SK  iPendirian  iSekolah :  i85/105/KEP/2001 

12. Jenjang  iAkreditas :  iDisamakan  i/  iA 

13. Akte  iNotaris :  iShandi  iIzhandri,  iS.H.,M.Kn.  i(Nomor  i109  i2017) 

14. Rekapitulasi  iJumlah  iSiswa :  i157  iSiswa 

Kepala  iSekolah 

1. N  ia  im  ia  :  iHafizan,  iS.Pd 

2. A  il  ia  im  ia  it :  iLingkungan  i31  iPekan  iLabuhan 

3. Nomor  iHP :  i085270847151 

2. Visi,  iMisi  iSekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan 

Visi :  iMembentuk  iinsan  iyang  iberiman,  icerdas,  iberakhlakul  ikarimah,  imandiri  

idan  iberwawasan  icerdas 
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Misi  :  i 

1. Meningkatkan  iefektivitas  idan  iefisiensi  idalam  iproses  ipembelajaran  

i(PMB) 

2. Menumbuhkembangkan  iupaya  ipencegahan,  ipencemaran,  ikerusakan,  

idan  ipelestarian  ilingkungan 

3. Membina  ikelompok  ibelajar  idan  iseni  iyang  iterampil. 

4. Meningkatkan  idisiplin  iguru  i/  ipegawai  idan  isiswa 

5. Membina  itim  iolahraga  iyang  itangguh. 

6. Menumbuhkembangkan  irasa  itulus,  irasa  iikhlas  idalam  itugas  iyang  

idiemban  iwarga  isekolah. 

7. Memupuk  irasa  ipersaudaraan  idan  isikap  isopan  isantun  iterhadap  iorang  ilain 

3. Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  iSekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan 

Untuk  imenunjang  iKBM  i(Kegiatan  iBelajar  iMengajar)  idan  ipengelolaan  isekolah  

ilainnya,  iinfrastruktur  isekolah  iyaitu  ibeberapa  iruangan  ijuga  imemiliki   iperanan  ipenting  

iyang  idapat  idigunakan  isesuai  idengan  ifungsinya  imasing-masing  idiantaranya   iadalah  

iseperti  iyang  itelihat  ipada  itabel  i4.1  iberikut: 

 

 

Tabel  i4.1 

Sarana  idan  iPrasarana 

 

Sarana/prasarana Jumlah Sarana/prasarana Jumlah  i 

1.  i  i  iRuang  iKelas 10 16.  iRuang  iTeori 6 

2.  i  i  iRuang  iKasek 1 17.  i  iRuang  iTU 1 

3.  i  i  iRuang  iGuru 1 18.  i  iPiling  iCabinet 10 

4.  i  i  iRuang  iPerpustakaan 1 19.  i  iLemari  ibesi 1 

5.  i  i  iRuang  iLaboratorium 1 20.  i  iLemari  ikayu 15 
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6.  i  i  iRuang  iBk 1 21.  i  iMeja  isiswa 115 

7.  i  i  iRuang  iUKS 1 22.  i  iKursi  isiswa 200 

8.  i  i  iRuang  iLaboratorium  

ikomputer 
1 23.  i  iMeja  iguru 8 

9.  i  i  iRuang  iMusolla 1 24.  i  iKursi  iguru 16 

10.  iTempat  iParkir 1 25.  i  iTV 2 

11.  iToilet  iGuru 3 26.  i  iRadio 1 

12.  iToilet  iKasek 1 27.  i  iPengeras  isuara 1 

13.  iToilet  iSiswa 2 28.  i  iMeja  iTU 1 

14.  iPapan  itulis  ikelas  i 10 29.  i  iKursi  iTU 3 

15.  iLapangan  iOlahraga 1 30.  i  iKalkulator 3 

 

Untuk  ipengaturan  iwaktu  iproses  iKBM,  ipihak  isekolah  imenggunakan  ibel  iyang  iada   

idi  ikantor  iguru.   iPada  ipergantian  iwaktu  iantara  imata  ipelajaran  iyang  isatu  idengan  iyang  

ilainnya  idilakukan  isetiap  i45  imenit  isekali.  iDan  iguru   ipiket  imempunyai   itugas   iuntuk  

imenggantikan  ijam  ipelajaran  iatau  imembunyikan  ibel  isekolah  isebagai  ipergantian  ijam. 

Hasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  isecara  ikeseluruhan  isarana  idan  iprasarana  

iyang  idimiliki  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  itelah  isesuai  idengan  ikebutuhan   

ibelajar  idan  imengajar.  iKeberadaan  ifasilitas  itersebut  idiharapkan  imampu  imendukung  

imendukung  iproses  ipendidikan  iyang  iberlangsung  idisekolah,  isehingga  imampu   

imewujudkan  itujuan  ipendidikan  iyang  iberkualitas  idisekolah  isecara  iefektif  idan  iefisien. 

4. Keadaan  iGuru  idisekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan 

 Guru  imerupakan  isuri  iteladan  i(panutan)  ibagi  isemua  imuridnya.  iGuru  ijuga  iharus   

ibetanggung  ijawab  imemberi  ibimbingan  idan  ibantuan  ikepada  ianak  ididik  idalam  

iperkembangan  ijasmani  idan  irohaninya   iagar  imencapai  ikedewasaannya.  iGuru  

imelaksanakan  ikegiatan  ibelajar  imengajar  iuntuk  imencapai  itujuan  ipendidikan.  iKondisi   

iguru  ipada  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.2  iberikut: 
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Tabel  i4.2 

Kondisi  iGuru 

D.1 D.2 D.3 S.1 S.2 JUMLAH 

2 - - 23 1 26 

 

 Sedangkan  istatus  iguru  ipada  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  idapat  idilihat  

ipada  itabel  i4.3  iberikut: 

Tabel  i4.3 

Status  iGuru  iSMA 

GT GTT DPK GBS Jumlah 

50 - 2 - 52 

 

 Untuk  imengetahui  idata  ikepegawaian  ipada  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  

idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.4  iberikut: 

 

Tabel  i4.4 

Pegawai  iAdministrasi 

KTU TU LAB Perpustakaan Satpam Jumlah 

L P L P L P L P L P  

1   i2 1 1 1 - 1 - 2 - 9 

 

Dari  itabel  idiatas  idapat  idiketahui  ibahwa  ijumlah  iguru  iyang  imengajar  idi  iSMA  

iHarapan  iMekar  iMedan  irata-rata  itelah  imenyelesaikan  ipendidikan  i(S1).  iDi  isekolah   

itesebut  ijuga  iantara  iguru  idan  ipegawai  isekolah  ilainnya  isudah  imempunyai  itugas  idan  
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itanggung  ijawab  imasing-masing  ijadi  itidak  iada  iguru  iyang  ibekerja  imerangkap  idalam  idua  

itugas. 

5. Keadaan  iSiswa  i  idisekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan 

Siswa  iadalah  imereka  iyang  ikhusus  idiserahkan  ioleh  ikedua  iorang  ituanya  iuntuk   

imengikuti  ipembelajaran  iyang  idiselenggarakan  idi  isekolah  idengan  itujuan  iuntuk  imenjadi  

imanusiawi  iyang  iberilmu  ipengetahuan,  iberketerampilan,  iberpengalaman,   

ibekepribadian,  iberakhlak  imulia  idan  imandiri.  iAdapun   ijumlah  isiswa  idi  iSMA  iHarapan  

iMekar  iMedan  idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.5  iberikut 

 

Tabel  i4.5 

Jumlah  iSeluruh  iSiswa  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan 

 

No Kelas 

Banyak  iSiswa 

LK PR Jumlah  iSiswa 

1 X-IPA 10 19 29 

2 X-IPS 13 17 30 

3 XI-IPA 11 18 29 

4 XI-IPS 9 12 21 

5 XII-IPA 12 17 29 

5 XII-IPS 8 11 19 

Jumlah  i 63 94 157 

 

6. Keadaan  iSarana   idan  iPrasarana  iBimbingan  idan  iKonseling  iDisekolah  i  iSMA   

iHarapan  iMekar 
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Untuk  imewujudkan  isiswa  iyang  iberkualitas  idan  imemiliki  iperilaku  ibaik  

idibutuhkan  isarana  idan  iprasarana  iuntuk  ibimbingan  idan  ikonseling.  iContohnya,  i  iruang  

ibilik  iyang  iharus  inyaman  idan  ilebar  iagar  ipada  isaat  imelakukan  ilayanan  ibimbingan  idan  

ikonseling  itidak  imengalami   ihambatan. 

Sarana  idan  iprasarana  iyang  idimiliki  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iSMA  

iHarapan  iMekar  iMedan  iadalah  iruangan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  iberjumlah  isatu  

idengan  imeja  iguru  ibimbingan  ikonseling  isebanyak  i1  i(satu)  imeja. 

Hasil  ipenelitian  iini  imewujudkan  ibahwa  isecara  ikeseluruhan  idan  iprasarana  iyang  

idimiliki  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  icukup  imemadai  ikarena  idalam  isatu  

iruangan  itesebut  itedapat  i1  imeja. 

 

B.  iDeskripsi  iHasil  iPenelitian 

Penelitian  iyang  idilakukan  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  iadalah  iPenerapan  

iLayanan  iInformasi  iuntuk  imengatasi   ikesulita  ibelajar  isiswa  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  

iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022.  iDeskripsi  iyang  iberkenaan  idengan  ihasil  ipenelitian  

iberdasarkan  ijawaban  iatas  ipertanyaan  ipenelitian  imelalui  iwawancara  itehadap  isumber  

idata  ipengamatan  ilangsung  idi  ilapangan  i(observasi)  idan  ihasil  iwawancara.  iDiantaranya   

ipernyaataan  ididalam  ipenelitian  iadalah  isebagai  iberikut:  i(1)  iPenerapan  iLayanan   

iInformasi  i(2)  iKesulitan  iBelajar  iSiswa. 

Objek  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  i12  isiswa  idari  ikelas  iXI-IPA.  iAdapun  iyang  iingin   

iditeliti  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iPenerapan  iLayanan  iInformasi  idengan  iteknik   



50 
 

 

 

 

ihomeroom  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa.  iLangkah-langkah  iyang  ipeneliti  

ilakukan  iadalah  iobservasi,  iwawancara  idan  imelaksanakan  ilayanan  iinformasi  isebanyak  i2  

ikali  ipertemuan  idan  imenjelaskan  itentang  iindikator  ikesulitan  ibelajar.  i 

Melalui  iobservasi  idan  iwawancara  iyang  itelah  idilakukan,  ipeneliti  imendapat  ihasil  

iyang  idapat  idi  isimpulkan  ibahwa  ikepala  isekolah  imendukung  ipenuh  isetiap  ikegiatan  

ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  ikepada  

isiswa  idi  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan. 

1. Deskripsi  iKesulitan  iBelajar  iSiswa 

Kesulitan  iBelajar  isiswa  idapat  idiprediksi  idari  isikap  imereka  iterhadap  iproses  

ipembelajaran.  idengan  imengetahui  ikesulitan  ibelajar  isiswa,  imaka  idapat  idiprediksi  

itentang  ikecenderungan  isiswa  iyang  isulit  imengikuti  iproses  ipembelajaran. 

Menurut  iIbu  iRina  i,  iS.Pd  iselaku  iguru  iwali  ikelas  iXI  i  ipada  ihari  iSelasa,  itanggal  i06   

iSeptember  i2021  ijam  i09.00  is/d  iselesai  i“Untuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar  isiswa  iini  iperlu   

idiberikan  itambahan  ibelajar  iagar  isiswa  iyang  imengalami  ikesulitan  ibelajar  idapat  

iteratasi. 

Dalam  ihal  itesebut  isesuai  idengan  iketerangan  idari  iguru   iwali  ikelas  idiatas  ipeneliti  

idapat  imemahami  ibahwa  ikelas  iXI  imendukung  idan  imengapresiasi   ipemberian  ilayanan  

iinformasi  iyang  imembahas  itentang  ikesulitan  ibelajar. 

2. Penerapan  iLayanan  iInformasi  iDengan  iTeknik  iHomeroom  iUntuk  iMengatasi  

iKesulitan  iBelajar  iSiswa. 
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Ada  ibanyak  icara  iyang  idapat  idilakukan  ioleh  iGuru   iBK  iuntuk  imengatasi   imasalah  

ibelajar  isiswa,  isalah  isatu  icara  iyang  idapat  idilakukan  iyaitu  idengan  imenggunakan  ilayanan  

iinformasi.  iLayanan  iinformasi  iadalah  isalah  isatu  ijenis  ilayanan  idalam  ibimbingan  idan   

ikonseling  iyang  idiberikan  ikepada  isiswa  iuntuk  imembekali   isiswa  idengan  ipengetahuan  idan  

ipemahaman  itentang  iberbagai  iinformasi  ibaru  i  iyang  iberguna  iuntuk  imengenali  idiri,   

imerencanakan  idan  imengembangkan  ikemampuan  isiswa  iagar  idapat  iberkembang  isecara  

ioptimal. 

layanan  iinformasi  iadalah  iusaha  iuntuk  imembekali  ipara  isiswa  idengan   

ipengetahuan  itentang  idata  idan  ifakta  idibidang  ipendidikan  isekolah,  ibidang  ipekerjaan  idan  

ibidang  iperkembangan  ipribadi-sosial,  isupaya  imereka  idengan  ibelajar  itentang  ilingkungan  

ihidupnya  ilebih  imampu  imengatur  idan  imerencanakan  ikehidupannya  isendiri.  iProgram  

ibimbingan  iyang  itidak  imemberikan  ilayanan  ipemberian  iinformasi  iakan  imenghalangi   

ipeserta  ididik  iuntuk  iberkembang  ilebih  ijauh,  ikarena  imereka  imembutuhkan  ikesempatan  

iuntuk  imempelajari   idata  idan  ifakta  iyang  idapat  imempengaruhi   ijalan  ihidupnya..  i 

Ada  i10  ijenis  ilayanan  idalam  ibimbingan  idan  ikonseling  iuntuk  imengatasi  

ipermasalahan  isiswa.  iNamun,  idi  idalam  ipenelitian  iini  imenerapkan  ilayanan  iinformasi  

idengan  imemberikan  ipemahaman  idan  iupaya  iyang  itepat  iuntuk  imengungkapkan  

ipermasalahan  iyang  idialami  ioleh  isiswa  i  idan  iakan  idiselesaikan  isecara  ibersama-sama  

isehingga  isiswa  idapat  ilebih  imudah  imengatasi   ipermasalahan  iyang  idihadapinya. 

Berikut  ipenerapan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar.  

iBerdasarkan  iwawancara  iyang  idilakukan  idengan  ibapak  iBambang  iHermanto,  iS.Pd  ipada  



52 
 

 

 

 

ihari  iSabtu  itanggal  i17  iSeptember  i2022  ijam  i08.30  is/d  iselesai  iselaku  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  i“Penerapkan  ilayanan  iinformasi  isering   

idilakukan  ikepada  isiswa,  inamun  itema  itentang  iKesulitan  iBelajar  iSiswa  iini  ibelum  i  ipernah  i   

idilakukan  idan  ikemarin  iyang  ipernah  idilakukan  idalam  ilayanan  iinformasi  idengan  itema   

icara  imenumbuhkan  isemangat  ibelajar.  iDengan  itujuan  iagar  isiswa  idapat  imeningkatkan   

iprestasinya.  iDan  itema  idalam  ikegiatan  iini  ihampir  isetiap  itahun  imemang  idi  ilaksanakan   

igunanya  iagar  ikita  idapat  imenyaring  isiswa  iyang  iberperestasi”.  i 

Dari  ihasil  iwawancara  ipeneliti  idengan  iguru  iBK  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  

idapat  idi  ipahami  ibahwa  idi  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  itidak  ipernah  

imenerapkan  ilayanan  iinformasi  iterkait  ikesulitan  ibelajar,  ihanya  ilayanan  iinformasi  iyang  

ipernah  idi  ilaksanakan  idengan  itopik  iyang  iberbeda.  iHal  iini  ipun  isesuai  idengan  iobservasi  

iyang  idi  ilakukan  ipeneliti,  ibahwa  ilayanan  iinformasi  idengan  itopik  ikesulitan  ibelajar  

imemang  ibelum  ipernah  idi  ilaksanakan  idisekolah  itersebut. 

Dari  ihasil  iwawancara  iyang  idilaksanakan  ipeneliti  idengan  iguru  iBK  idan  iwali  ikelas   

ibahwa  isiswa  imembutuhkan  iinformasi  iterkait  ikesulitan  ibelajar.  iGuru  ibimbingan  idan  

ikonseling  idan  iwali  ikelas  ipun  imemberikan  idaftar  inama  isiswa  iyang  iperlu  idibimbing  idan  

ikepada  ipeneliti  iuntuk  iselanjutnya  idiberikan  ilayanan  iinformasi.  iAdapun  inama  isiswa  

itesebut  iyaitu:  iTL,  iMB,  iNF,  iSR,  iPA,  iKN,  iAH,  iRD,  iRM,  iVA,  iFS,  idan  iYS. 

Sebagai  ilangkah  iawal  ipenelitian,  ipeneliti  imenjelaskan  iyang  idimaksud  idengan   

ilayanan  ilayanan  iinformasi  idalam  ihal  iini  ipeneliti  ijuga  imemberi  ikesempatan  ikepada  ipara  

isiswa  iuntuk  imenyampaikan  ipendapat  imereka  imengenai  ipermasalahan  iapa  iitu  ikesulitan  
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ibelajar  isiswa,  iberagam  i  ipendapat  iyang  idiutarakan  ioleh  isiswa,  iada  iyang  imengatakan  

ibahwa  iitu  ikesulitan  ibelajar  isering  idialami  ioleh  isiswa  isiswi,  idimulai  idari  itidak  imengerti  

idengan  ipelajaran  iyang  idiberikan  ioleh  iguru.  iDalam  ikegiatan  iini  isiswa  imau  imengeluarkan  

ipendapatnya  inamun  itidak  isemua  ianggota  ijuga  imau  imengeluarkan  ipendapatnya   iartinya   

ilayanan  iinformasi  iini  ibisa  idikatakan  isiswa  iberperan  icukup  iaktif  idalam  ipenerapan   

ilayanan  iinformasi.  iSetelah  idiberikan  ilayanan  iinformasi  iselanjutnya   ipeneliti  

imemberikan  ipenilaian  isegera  i(LAISEG)  iJika  idirasa  ihasil  ipenilaian  ikurang  imemuaskan   

imaka  iperlu  idiadakannya  ilagi  ipertemuan  iuntuk  iselanjutnya   idilaksanakan  ikembali  

ilayanan  iinformasi  idengan  itopik  ibahasan  iyang  isama  iyaitu  ikesulitan  ibelajar  isiswa.  iDalam   

ipenelitian  iini  ipeneliti  imemberikan  i2  ikali  ipertemuan  ipemberian  ilayanan  iinformasi  

idengan  itopik/pembahasan  imengenai  ikesulitan  ibelajar  isiswa. 

Adapun  ihasil  iwawancara  ipeneliti  idengan  isiswa  iyang  idilakukan  isetelah  ilayanan  

iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  ipada  ihari  iKamis  itanggal  i29  

iSeptember  i2022  ijam  i08.30  is/d  iselesai,  isebagai  ipemberian  inilai  isegera  i(LAISEG)  iadalah   

isebagai  iberikut: 

TL  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iadalah  i“siswa  iyang  ikurang  imemahami   

ipembelajaran  iyang  idijelaskan  ioleh  iguru  imata  ipelajaran”  idan  icara  iTL  imengulang-ulang  

ipelajaran  iyang  itidak  idimengerti  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibamyak  ibertanya  ikepada  

iguru  idan  iteman  isekelas  itentang  ipelajaran  iyang  itidak  idimengerti”.  iCara  iTL  imemilih  i  

isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada  i  isesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  

i“mencoba  imengulang  ipelajaran  iyang  ikurang  idimengerti  iketika  idirumah”. 
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MB  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  i  iadalah  i“hambatan  idalam  iproses  

ipembelajaran”  idan  icara  iMB  imenghindari   ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“lebih  

ibanyak  imengulang  ipelajaran”.  i 

RM  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  idan  

imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iRM  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  

iini  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibergaul  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  i 

AH  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“penurunan  idalam  iproses  

ipembelajaran”  idan  icara  iAH  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  

i“berdiskusi  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  i 

NF  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  idan  

imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iNf  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  

iadalah  idengan  icara  i“bertanya  ikepada  iguru  imata  ipelajaran”.  i 

SR  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“hambatan  idalam  iproses   

ipembelajaran”  idan  icara  iSR  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  

i“memilih  iteman  iyang  irajin”. 

VA  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  idan  

imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iVA  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  

iini  iadalah  idengan  icara  i“berteman  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  i 

KN  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“hambatan  idalam  

imenjalankan  iproses  ipembelajaran”  idan  icara  iKN  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini   

iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibelajar”. 
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SR  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  iyang  isia-sisa  idan  

imendatangkan  ikerugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iSR  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  

iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibertanya  ipelajaran  iyang  idi  irasa  isusah”.  i 

PA  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“sulit  inya  imemaham  

ipelajaran”  idan  icara  iPA  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  

i“mengulang  ipelajaran  ikembali”.  iCara  iPA  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iadalah  idengan  icara   

i“memikirkan  iterlebih  idahulu  isebelum  imelakukan  isesuatu  idan  ilebih  iselektif  idalam   

imemilih  iteman  i”. 

FS  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“kesalahan  idalam  iproses  

ipembelajaran”  idan  icara  iFS  i  imenghindari  ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  

i“bergaul  idengan  isiswa  iyang  ipintar”.  iCara  iFS  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada  

i  isesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  i“memikirkan  iterlebih  idahulu  isebelum   

imelakukan  isesuatu  idan  ilebih  iselektif  idalam  imemilih  iteman”  i 

YS  imenyatakan  ibahwa  ikesulitan  ibelajar  iitu  iadalah  i“perbuatan  idosa  idan  idibenci  

ioleh  iAllah  idan  imendatangkan  ikegurugian  ibagi  idiri  isendiri”  idan  icara  iYS  imenghindari  

ikesulitan  ibelajar  iini  iadalah  idengan  icara  i“berteman  idengan  isiswa  iyang  irajin  

ibelajar”.Cara  iYS  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada  i  isesuatu  i  iyang  ikamu  

iinginkan  iadalah  idengan  icara  i“lebih  ibanyak  ibertanya  itentang  ipelajaran  iyang  isulit  

idimengerti”. 
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3. Penerapan  iLayanan  iInformasi  idengan  iTeknik  iHomeroon  iuntuk  iMengatasi  

iKesulitan  iBelajar  iSiswa  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan. 

Setelah  imenyusun  iperencanaan,  iselanjutnya   ipeneliti  ibertindak  isebagai  iguru   

ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  imemberikan  ilayanan  iinformasi  iyang  idilakukan  isebanyak   

i2  ikali  ipertemuan.  iLangkah  iawal  iyang  idilakukan  ipeneliti  iuntuk  imelaksanakan  ilayanan   

iinformasi  iadalah  idengan  imengumpulkan  isiswa  iyang  imemperoleh  iinformasi  itentang  

ikesulitan  ibelajar  imenurut  irekomendasi  iwali  ikelas  idan  iguru  iBK  iyang  ikemudian  ipeneliti  

imelakukan  i  ilayanan  iinformasi  i  idengan  itahapan-tahapan  isebagai  iberikut: 

a. Tahapan  iPermulaan  i(Begining  istage) 

Setelah  idikumpulkan  idalam  isebuah  iruangan,  iguru  iBK  imemulai   ikegiatannya  idi  

itempat  iyang  itelah  iditentukan.  iAdapun  ilangkah-langkah  ikegiatan  ipada  itahap  iini  iyaitu: 

1) Menerima  isecara  ibaik  idan  imengucapkan  iterimakasih 

2) Berdoa 

3) Memperkenalkan  idiri  isecara  itebuka,  imenjelaskan  iperanannya  isebagai  ifasilitator  i  

idan  isebagainya 

4) Menjelaskan  ipengertian  ilayanan  iInformasi 

5) Menjelaskan  itujuan  iumum  iyang  iingin  idicapai  imelalui  ilayanan  iinformasi 

6) Menjelaskan  icara-cara  ipelaksanaan  iyang  ihendak  idilalui  imencapai  itujuan 

7) Menjelaskan  iazas-azas  ikonseling  idalam  ilayanan  iinformasi 
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8) Menampilkan  itingkah  ilaku  idan  ikomunikasi  iyang  imengandung  iunsur-unsur   

ipenghormatan  ikepada  iorang  ilain  i(dalam  ihal  iini  isiswa),  iketulusan  ihati,  idan  

ikehangatan  iempati 

9) Perkenalan  iresponden  i 

10) Evaluasi  itahap  iI.  iIni  idilakukan  iuntuk  imengantisipasi  iterhadap  ipotensi  

imunculnya  ikekecewaan  iatau  iketidak  ipuasan  isiswa  iatau  iresponden  itehadap  

iproses  iberikutnya.  i 

b. Tahapan  iTransisi  i(Transition  istage) 

Tahap  itransisi   idisebut  ijuga  isebagai  itahap  iperalihan  iyang  imerupakan  ijembatan  

iantara  itahap  iI  i(permulaan)  idengan  itahap  iIII  i(kegiatan).  iTujuannya  iadalah  

iterbebaskannya   iresponden  idari  iperasaaan  iatau  isikap  ienggan,  iragu,  imalu,  iatau  isaling  

itidak  ipercaya  iuntuk  imemasuki  itahap  iberikutnya,  isemakin  ibaik  isuasana  ikebersamaan  

idalam  iproses  ikegiatan,  imaka  imakin  ibaik  ipartisipasi  iaktif  imereka  idalam  ikegiatan  ilayanan   

iInformasi.  iPada  itahap  iini  ifasilitator  i  imelaksanakan: 

1) Menjelaskan  ikembali  ibagaimana   ialur  ikegiatan  ilayanan  iinformasi  iHal  iini   

idilakukan  iagar  isiswa  idapat  imemahami  iia  iberperan  isebagai  iapa  idan  iapa  iyang  

iharus  idilakukannya  idalam  imelakukan  iproses  ilayanan  iinformasi 

2) Tanya  ijawab  itentang  ikesiapan  ianggota  iuntuk  ikegiatan  ilebih  ilanjut.  iJika  ianggota   

ikelompok  isudah  isiap  imelakukan  ikegiatan  ilayanan  iinformasi  iini  imaka  iakan  

idilanjutkan  ike  itahap  ikegiatan  inamun  ijika  iresponden  imerasa  ibelum  isiap  imakan  

ifasilitator  iakan  imengulang  ikembali  idari  itahap  iawal 
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3) Mengenali   isuasana  iapabila  ianggota  isecara  ikeseluruhan/sebagian  ibelum  isiap  

iuntuk  imemasuki  itahap  iberikutnya  idan  imengatasi  isuasana  itersebut 

4) Memberi  icontoh  imasalah  ibahasan  iyang  idikemukakan  idan  idibahas  idalam  iproses  

ikegiatan 

c. Tahap  iKegiatan  i(Working  istage) 

Tahap  iIII  i(kegiatan)  imerupakan  iinti  idari  iproses  ilayanan  iinformasi.  iItulah  

isebabnya,  idirekomendasikan  iagar  ikonselor  itidak  iteburu-buru  imasuk  ipada  itahapan  iini  

isebelum  ikonseli  isiap  isecara  imental/psikologis.  iDan  ipada  itahap  iini  ijuga  ilayanan  

iinformasi  idilakukan.  iMaka  ipeneliti  imelakukan: 

1) Mempersilahkan  iresponden  imengemukakan  ipermasalahannya   isecara  

ibergantian.  iDalam  ilayanan  iinformasi  ihal  iini  idisebut  isebagai  itahap  

ipengidentifikasian   imasalah.  iSetelah  isiswa  imengemukakan  ipermasalahannya   

imaka  ifasilitator  idapat  imemahami  ibahwa  isiswa  imembutuhkan  iinformasi  

ikesulitan  ibelajar. 

2) Memilih/menetapkan   imasalah  iyang  iakan  idibahas  iterlebih  idahulu.  iDalam  ihal  iini  

ifasilitator  idan  isiswa  isepakat  ibahwa  idalam  ipertemuan  ipertama  iakan  imembahas  

itentang  ikesulitan  ibelajar  idan  ipertemuan  ikedua  imembahas  itentang  ikendala  idan  

iupaya  iyang  iakan  iditerapkan.  iSedangkan  ipertemuan  iketiga  ikembali  imembahas  

ikendali  iperilaku  idan  ikendali  ikognitif  idan  ipertemuan  ikeempat  imembahas  itentang  

imengontrol  ikeputusan  idan  imengontrol  idiri. 
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3) Pembahasan.  iDalam  ikegiatan  ipembahasan  iini  isiswa  idituntut   iuntuk  iberlatih  

imenerima  ikejadian  idengan  imenggunakan  inilai  iyang  idipilihnya   idan  imembangun  

ikomitmen  iuntuk  iberubah  imenjadi  iyang  ilebih  ibaik  ilagi  i(Sesuai  idengan  itujuannya   

idalam  imelakukan  ilayanan  iinformasi)  ikemudian  idalam  ipembahsan  iini  iyaitu  

idengan  icara  ifasilitator  i 

4) Selingan.  iDalam  iselingan  iini  ipeneliti  imengajak  ianggota  ikelompok  iuntuk  

imelakukan  ipermainan  iyang  imembangun  isuasana  ikeakraban  iantar  isiswa.  iAdapun  

ipermainan  iyang  idilakukan  ipemimpin  ikelompok  iterhadap  ianggota  ikelompok  

iyaitu,  ijika-maka,  ibuka  itutup  ipulpen,  itangkap  ijari,  igajah  isemut.  iNah,  idalam  isatu  

ipermainan  idilaksanakan  idalam  isatu  ipertemuan. 

5) Menegaskan  ikembali  ikomitmen  ianggota  iyang  imasalahnya  itelah  idibahas  i(adanya   

ikesulitan  ibelajar  isiswa  idisekolah) 

d. Tahap  iPengakhiran  i(Termination  istage) 

Tujuan  idari  itahap  ipenutupan  iadalah  iuntuk  imenarik  iide-ide  ibersama  iyang  

isignifikan,  iperubahan  ipribadi,  idan  ikeputusan  iyang  idiambil   ioleh  ianggota  iselama  iproses   

ikonseling  ikelompok.  iPada  itahap  iini  ipemimpin  ikelompok  imelakasanakan: 

1) Menjelaskan  ibahwa  ikegiatan  ilayanan  iinformasi  iakan  idiakhiri 

2) siswa  imengemukakan  ikesan  idan  imenilai  ikemajuan  iyang  idicapai  imasing-masing.   

iDimana  isetelah  idikumpulkannya   isemua  ikesan  iyang  idiutarakan  imasing-masing  

isiswa  idapat  idipahami  ibahwa  imasing-masing  ianggota  ikelompok  imerasa  isenang  

idan  ibahagia  iikut  iserta  idalam  imenerapkan  ilayanan  iinformasi,  ibahkan  iada  iyang  
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imengatakan  idalam  ikegiatan  iini  imereka  imendapatkan  iwawasan  idan  ipengetahuan  

ibaru. 

3) Pembahasan  ikegiatan  ilanjutan.  iArtinya  ifasilitator  idan  isiswa  imenyepakati   ikapan  

ipertemuan  iselanjutnya  idilaksanakan. 

4) Ucapan  iterimakasih.  ifasilitator  imengucapkan  iterimakasih  iatas  ikeikutsertaan  idan  

ikesukarelaan  isiswa  imelaksanakan  ikegiatan  iini. 

5) Berdoa.  iSebelum  imengakhiri  ikegiatan  iini  idiakhiri  idengan  idoa  iyang  idi  ipimpin  

ilangsung  ioleh  ifasilitator. 

6) Perpisahan.  iDalam  iperpisahan  iini  ifasilitator  idan  isiswa  i  isecara  ibersama-sama  

imenyanyikan  ilagu  isayonara  isambil  ibersalaman. 

e. Evaluasi 

Untuk  imengetahui   ikeberhasilan  ikegiatan  ilayanan  iinformasi,  ifasilitator  idapat  

imelakukan  idua  itahap  ipenilaian  iyaitu: 

1) Penilaian  isegera  i(Laiseg),  iyaitu  idengan  imemperhatikan  ibagaimana   ipartisipasi  

idan  ikomitmen  imasing-masing  isiswa  idalam  iproses  imenjalani  ikegiatannya. 

2) Penilaian  ijangka  ipanjang  i(Laijapen),  iyaitu  idengan  imemperhatikan  iadanya   

iperubahan  itingkah  ilaku  idari  imasing-masing  isiswa  isetelah  isatu  iatau  idua  iminggu   

ikegiatan  ilayanan  iinformasi. 

C.  iObservasi  iSetelah  iLayanan 

Setelah  ipeneliti  imelaksanakan  ilayanan  iinformasi  ikepada  isiswa  iyang  imemiliki   

imasalah  ikesulitan  ibelajar,  ipeneliti  imelakukan  iobservasi  ikembali  ikepada  isiswa  iyang  
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itelah  idiberikan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imelihat  iseberapa  iefektif  ilayanan  iinformasi  iyang  

itelah  idiberikan  ikepada  isiswa  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar. 

Dari  ibeberapa  iobsevasi  ipada  ipenerapan  ilayanan  iinformasi  i  iyang  ipertama,  imasih  

ibanyak  isiswa   iyang  ibelum  imengerti  idan  ipeka  iserta  itanggap  idalam  ipenerapan  ilayanan  

iinfornasi  iuntuk  imengatasi   ikesulitan  ibelajar. Sehingga  ipeneliti  imelaksanakan  ikembali  

ikegiatan  ilayanan  iinformasi  iyang  ikedua  ikalinya  iuntuk  imengatasi  ikesulitan  ibelajar. Pada  

ipertemuan  ikedua,  ipeneliti  imelihat  idan  imendengarkan  ipendapat-pendapat  iyang  imereka   

ikeluarkan  itentang  ikesulitan  ibelajar. Setelah  iitu  imengarahkan  iperilakunya  idan  idalam  

ipertemuan  iini  ipeneliti  ilebih  imenekankan  ibagaimana   icara  imengendalikan  iperilaku  idan  

imengendalikan  iserta  imengarahkan  isiswa  iagar  itidak  imengalami  ikesulitan  ibelajar. 

Hasil  iobservasi  iyang  idilakukan  ipeneliti  isetelah  idiadakannya  ilayanan  iinformasi  

iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  isudah  icukup  imemuaskan  inamun  ikomitmen  

iyang  isudah  isiswa  ibangun  idalam  ilayanan  iinformasi  i  imasih  imudah  igoyah  idalam  iarti  ikata   

isiswa  imasih  iragu-ragu  idalam  imenjalankan  ikomitmen  iyang  isudah  idibangunnya.  iMaka  

ipeneliti  imemberikan  icontoh  ikerugian  iyang  idialami  isiswa  iketika  imerasa  ikesulitan  idalam  

ibelajar  iagar  isiswa  itidak  imerasa  iragu  ilagi  idalam  imenjalankan  ikomitmennya. 

Dengan  idemikian  idapat  idipahami  ibahwa  isiswa  isudah  imampu  iuntuk  imengikuti  

iproses  ipembelajaran  idengan  ibaik.  iSehingga  idapat  idikatakan  isiswa  imampu  imengatasi   

ikesulitan  ibelajarnya. 

D.  iRefleksi  iHasil  iPenelitian 

Dari  iobservasi  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  itehadap  ikeadaan  isiswa  isetelah  

idiberikan  ipenerapan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  iproses  ibelajar  isiswa  ikelas  
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iXI  iSMA  iHarapan  iMekar  idapat  idilihat   ibahwa  isiswa  isudah  imampu  iuntuk  imengikuti   

iproses  ipembelajaran  idengan  ibaik.  iHal  iini  idapat  idilihat  idari  isikap  ikeseharian  isiswa  iyang  

isudah  itidak  itakut  iuntuk  ibertanya  ipelajaran  iyang  itidak  iia  imengerti  ikepada  iguru  idan  iteman  

isekelasnya. 

E.  iPembahasan  iHasil  iPenelitian 

Dalam  ipenelitian  iyang  ibertujuan  iuntuk  iMengatasi  iKesulitan  iBelajar  iSiswa  

iterhadap  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022. 

Berdasarkan  ipenelitian  iyang  idilakukan  ipenulis  idengan  imelakukan  idiskusi  

idengan  iteman  isejawat  idan  idosen  ipembimbing  iserta  idoa  idan  idukungan  idari  iorang  itua  idan   

iorang  iterkasih,  iakhirnya  ipeneliti  imendapatkan  ihasil  ibahwa  idata  iyang  idiperoleh  isudah  

icukup  iakurat  imelalui  iproses  iobservasi  idan  iwawancara,  idan  ipeneliti  ijuga  imendapat  ihasil  

ibahwa  ikepala  isekolah  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan  i  imendukung  iprogram  ibimbingan  

idan  ikonseling  iyang  itelah  idibuat  ioleh  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iserta  imenyediakan  

iruangan  ikhusus  ibagi  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iuntuk  imelaksanakan  itugas  idan  

ikewajibannya. 

F.  iKeterbatasan  iPenelitian 

Sebagai  imanusia  ibiasa  ipeneliti  itidak  iterlepas  idari  ikekhilafan  idan  ikesalahan  iyang  

iberakibat  idari  iketerbatasan  iberbagai  ifaktor  iyang  iada  ipada  ipeneliti.  iKendala-kendala  

iyang  idihadapi  isejak  idari  ipembuatan,  ipelaksanaan  ipenelitian  ihingga  ipengelolaan  idata  

iadalah: 



63 
 

 

 

 

1. Keterbatasan  ikemampuan  iyang  idimiliki  ioleh  ipeneliti  ibaik  imoril  imaupun  imateril   

idari  iawal  iproses  ipembuatan  iproposal,  ipelaksanaan  ipenelitian  ihingga  ipengolahan  

idata. 

2. Sulit  imengukur  isecara  iakurat  ipenelitia  imelalui  iLayanan  iInformasi  iDengan   

iTeknik  iHomeroom  iUntuk  iMengatasi  iKesulitan  iBelajar  iSiswa  iKelas  iXI  idi  iSMA  

iHarapan  iMekar  iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022  ikarena  ialat  iyang  idigunakan   

iadalah  iwawancara.  iKeterbatasannya  iadanya  iindividu  iyang  imemberikan  ijawaban  

iyang  itidak  isesuai  idengan  iapa  iyang  imereka  irasakan  iatau  ialami  iyang  

isesungguhnya. 

3. Terbatasnya   iwaktu  ipeneliti  iuntuk  imelakukan  iriset  ilebih  ilanjut  ipada  isiswa  ikelas  

ikelas  iXI 

Selain  iketerbatasan  idiatas,  ipenulis  ijuga  imenyadari  ibahwa  ikekurangan  iwawasan  

ipenulis  idalam  imembuat  idatar  ipertanyaan   iwawancara  iyang  ibaik  idan  ibaku  iditambah  

idengan  ikurangnya  ibuku  ipedoman  iwawancara  isecara  ibaik,  imerupakan  iketerbatasan  

ipeneliti  iyang  itidak  idapat  idihindari,  ioleh  ikarena  iitu  idengan  itangan  itebuka  ipenulis   

imengharapkan  isaran  idan  ikritik  iyang  isifatnya  imembangun  idemi  ikesempurnaan  itulisan-

tulisan  idimasa  imendatang. 
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BAB  iV 

KESIMPULAN  iDAN  iSARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  ianalisis  iterhadap  ihasil  ipenelitian  idapat  idikemukan  ikesimpulan  

ipenelitian  iini,  iyakni  isebagai  iberikut: 

1. Layanan  iinformasi  imengarah  ikepada  ibagaimana   imengubah  ipemikiran  iyang  

iirasional  imenjadi  ipemikiran  iyang  irasional  iyang  idilakukan  ioleh  iguru  ibimbingan  

idan  ikonseling  ikepada  isiswa.  iMelalui  ilayanan  iinformasi  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  ibisa  ilebih  iterfokus  iuntuk  imenggali  ipermasalahan  isiswa  imengenai  

ikesulitan  ibelajar.  i 

2. Pelaksanaan  ilayanan  iinformasi  iyang  idilakukan  isiswa  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  

iMedan  iyaitu  i12  iorang  isiswa  iyang  idibekali  ipemahaman  iterkait  iinformasi  

ikesulitan  ibelajar.  iAdapun  idampak  idari  ikesulitan  ibelajar  isiswa  iyang  iditimbulkan  

iadalah  i:siswa  iakan  iterus  imenerus  imengalami  ikesulitan  ibelajar. 

3. Penerapan  ilayanan  iinformasi  iuntuk  imeningkatkan  ipemahaman  isikap  isiswa   

iterhadap  ikesulitan belajar   idi  ikelas  iXI  idi  iSMA  iHarapan  iMekar  iMedan,  iternyata   

itelah  iberhasil  imembantu  isiswa  iuntuk  imemperoleh  iinformasi  imengenai   ikesulitan  

ibelajar. 
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B. Saran 

1. Kepada  ikepala  isekolah  ilebih  imeningkatkan  ipelayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  

iterutama  imemberikan  iwaktu  ilebih  ikhusus  idalam  ipeningkatan  ilayanan  

ibimbingan  idan  ikonseling. 

2. Kepada  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  isudah  isangat  iefektif  idalam  ilayanan   

ibimbingan  idan  ikonseling  idisarankan  iagar  iterus  imeningkatkan  ipelayanan   

ibimbingan  idan  ikonseling  iterutama  idalam  imenggunakan  iteknik-teknik  

ipendekatan  iyang  iada  idalam  ibimbingan  idan  ikonseling,  idimana   ipendekatan  

ibimbingan  idan  ikonseling  idapat  ilebih  imeningkatkan  ikualitas  idalam  imenyikapi   

iberbagai  imacam  imasalah  iyang  iterjadi  ipada  isiswa  idan  imembantu  isiswa  

imenyelesaikan  imasalahnya. 

3. Kepada  iguru-guru  idan  iwali  ikelas  iagar  idapat  ilebih  iberpartisipasi   idalam  

ipelaksanaan  ibimbingan  idan  ikonseling  ikhususnya   imemberikan  idata-data  iyang  

irelevan. 

4. Kepada  isiswa  idiharapkan  ilebih  ipeka  iterhadap  itahap-tahap  iperkembangan  iyang  

idijalankan  isekarang  iagar  itidak  imengalami  istres,  iserta  imeningkatkan  imotivasi   

idiri  idalam  imengikuti  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  iada  idi  isekolah. 

5. Bagi   iorang  itua,   iagar   iselalu   imendukung  idan   imemperhatikan   ianaknya   iagar   idapat   

iberkembang  isesuai  idengan  ibakat  idan  iminatnya. 

6. Bagi   ipeneliti,   iselanjutnya   iuntuk   ipeneliti   idisarankan   iuntuk   imenggunakan   

imetode   iyang  iberbeda   idan   ilebih  iintensif   idalam  imelakukan   ipenelitian  idan   ilebih  
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idispesifikasikan   idalam   imelakukan   ipenelitian   iagar   ipembahasannya   itidak   

iterlalu  ilebar  idan  iterkesan  itidak  imenjurus  ipada  ipermasalahannya. 
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Lampiran 1: Dokumentasi 

 

 

 
             (wawancara dengan guru BK) 



 
 

 

 

 

 

 
  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
 

 

 



 
 

 

 

 

Lampiran 2 

OBSERVASI SISWA SELAMA 2 X MENGIKUTI LAYANAN INFORMASI 

NO Aspek Yang Diteliti Hasil Obbservasi 

1 Antusias siswa dalam mengikuti 

konseling layanan informasi 

a.Kesungguhan dalam mengikuti 

layanan informasi 

b.Kesungguhan siswa dalam 

menceritakan pengetahuannya 

c.Mendengarkan dan menerima 

nasehat dari konselor 

a .Dari pertemuan pertama hingga akhir 

siswa cukup antusias dalam mengikuti 

layanan informasi 

b. Sebagian siswa cukup terbuka dalam 

menceritakan pengetahuannya, dan 

sebagian lagi ada juga siswa yang tertutup 

malu untuk menceritakan 

c. Ketika konselor memberi beberapa 

arahan, saran dan nasehat, semua siswa 

cukup mendengarkan dan menerimanya 

2 

 

 

 

 

 

 

Perilaku siswa  

a. Positif 

• Tertib selama mengikuti kegiatan 

• Memberi respon 

• Menerima masukan dan nasehat 

b. Negatif 

• Keluar masuk ruangan (permisi) 

a. Selama kegiatan siswa cukup tertib 

dalam mengikuti kegiatan layanan 

informasi karena mereka masih mau 

mendengarkan berbagai arahan dan mau 

mengeluarkan pendapatnya. 

b.Saat kegiatan berlangsung ada siswa 

yang  berbicara dengan temannya sehingga 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Kurang bersemangat mengikuti 

kegiatan 

• Menertawai pendapat teman 

mengakibatkan suasana sangat berisik, 

tetapi hal itu tidak berlangsung lama 

• Mengganggu teman dan usil dengan 

teman ( hal ini terjadi di pertemuan I) 

3. Interaksi siswa dengan teman teman 

nya 

1. Mudah bergaul dan 

berinteraksi dengan teman 

2. Berkomunikasi dengan baik 

kepada teman 

3. Selalu menjaga pertemanan 

4. Tidak pilih pilih teman 

Walaupun mereka berbeda dalam tingkat 

perekonomian keluarganya tapi mereka 

tidak memilih-milih teman untuk bergaul 

dan tidak merendahkan satu sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Di Bawah Ini Adalah Data Asli Dari Siswa 

1. Data Siswa 

Nama  : Tiara Lubis 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Marelan 

 

2. Data Siswa 

Nama  : Muhammad Burhan 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat  : Marelan  

 

3. Data Siswa 

Nama  : Naura Fania 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Belawan 

 

4. Data Siswa 

Nama  : Sri Rahayu 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Marelan 

 

5.  Data Siswa 



 
 

 

 

 

Nama  : Putri Ananda  

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Belawan  

 

6.  Data Siswa 

Nama  : Kurnia Ningsih 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Belawan 

 

7. Data Siswa  

Nama  : Arjuna Hariz 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat  : Belawan 

 

8.  Data Siswa 

Nama  : Riski Dwiki 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

 Alamat  : Belawan 

 

9. Data Siswa 

Nama  : Rika Marisha 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Marelan 

 



 
 

 

 

 

 

10. Data Siswa 

Nama  : Riki Maruli 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat  : Marelan  

 

11. Data Siswa 

Nama  : Vika Annisa 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Belawan 

12. Data Siswa 

Nama  : Farisa Siregar 

Kelas  : XI 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Marelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

Nama Siswa : TL 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi saya malu bertanya kepada 



 
 

 

 

 

kesulitan belajar ananda? teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : MB 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini cukup 

maksimal. 

 

2.  Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan bimbingan 

kelompok 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

permasalahan dalam proses 



 
 

 

 

 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

mengerti. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

payah. 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman sekelas saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya.  

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Nama Siswa : NF 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 



 
 

 

 

 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : SR 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 



 
 

 

 

 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : PA 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 



 
 

 

 

 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : KN 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 



 
 

 

 

 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : AH 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 



 
 

 

 

 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : RD 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 



 
 

 

 

 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

Nama Siswa : RM 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 



 
 

 

 

 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : VA 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 



 
 

 

 

 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa : FS 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 



 
 

 

 

 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 

Nama Siswa : YS 

No. 

 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa pendapat ananda tentang kegiatan bimbingan 

konseling disekolah ini? 

saya rasa kegiatan 

bimbingan dan konseling 

disekolah ini belom 

maksimal. 

 

2. Apa kegiatan yang sudah dilakukan guru 

Bimbingan konseling dan apa bentuk kegiatannya 

yang ananda ketahui? 

kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah membuat 

siswa lebih disiplin 

 

3. Apa pendapat ananda tentang kesulitan belajar? kesulitan belajar adalah 

hambatan dalam proses 

pembelajaran 



 
 

 

 

 

4. Apakah ananda sendiri pernah atau sedang 

mengalami kesulitan belajar? 

saya pernah mengalami 

kesulitan belajar dan 

sekarang pun saya masih 

sering mengalaminya. 

 

5. Seberapa sering ananda mengalami kesulitan dalam 

belajar? 

ketika mata pelajaran yang 

saya rasa sulit untuk saya 

pahami. 

 

6. Seperti apa bentuk kesulitan belajar yang Ananda 

alami? 

saya sulit memahami 

pelajaran yang saya rasa 

susah 

7. Menurut ananda apakah faktor yang mempengaruhi 

kesulitan belajar ananda? 

saya malu bertanya kepada 

teman saya tentang 

pelajaran yang tidak saya 

mengerti 

 

8. Adakah usaha Ananda untuk mengatasi kesulitan 

belajar yang Ananda alami? 

ada 

9. Apakah ananda pernah mendatangi guru bimbingan 

dan konseling atau di panggil oleh guru bimbingan 

konseling terkait kesulitan belajar yang Ananda 

alami, kalau ada sudah berapa kali? 

saya pernah di panggil oleh 

guru bk terkait kesulitan 

belajar saya. Hanya 1 kali 

saya di panggil. 

 

10. Apa upaya guru bimbingan dan konseling untuk 

mengatasi kesulitan belajar kamu? 

dengan cara mengajak guru 

mata pelajaran agar lebih 

memperhatikan siswa yang 

mengalami kesulitan 

belajar. 

 

 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK DISEKOLAH 

No Pertanyaan             Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

bapak? 

S1 Bimbingan dan Konseling  

2 Sudah berapa lama bapak bertugas 

sebagai guru BK disini? 

4 Bulan 

3 Bagaimana pengalaman bapak 

setelah atau sebelum jadi guru 

Bimbingan Konseling? 

banyak pengalaman yang saya dapat 

setelah jadi guru bk, mulai dari harus 

lebih sabar menghadapi siswa siswi. 

4 Apakah siswa di sekolah ini 

memiliki masalah khusus seperti 

kesulitan dalam belajar? 

iya, disekolah ini memiliki masalah 

kesulitan belajar. 

5 Bagaimana caranya mengatasi hal 

tersebut menurut Bapak sebagai 

guru BK di sekolah ini? 

dengan cara mengajak guru guru mata 

pelajaran untuk lebih memperhatikan 

siswa yang mengalami kesulitan belajar 

6 Adakah layanan yang Bapak berikan 

kepada siswa untuk mengatasi 

kesulitan belajar tersebut? Berupa 

layanan dan teknik apa? 

saya memberikan layanan konseling 

individual dengan teknik attending 

7 Kira-kira ada kendala yang timbul 

dalam penerapan layanan dan teknik 

tersebut? 

kendala yang di hadapi dalam 

menerapkan layanan tersebut adalah 

siswa yang terkadang susah untuk di 



 
 

 

 

 

ajak diskusi. 

8 Adakah perubahan setelah 

penerapan layanan dan teknik yang 

Bapak berikan? 

adanya peningkatan belajar siswa 

setelah menerapakan layanan dan teknik 

tersebut. 

9 Menurut Bapak efektif atau tidak, 

penerapan layanan dan teknik yang 

Bapak berikan? 

Cukup  efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) Layanan Informasi Tahun Pembelajaran 

2021/2022 

A Komponen Layanan Pemahaman & Perencanaan Individu 

B Bidang Layanan Pribadi Sosial 

C Topik layanan Memahami Kesulitan Belajar SMA 

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Perencanaan individu 

E Tujuan Umum 
  Peserta didik/konseli   memiliki   
pemahaman tentang  Kesulitan Belajar 

 

 
F 

 

 
Tujuan Khusus 

a. Peserta didik memahami tentang  

Kesulitan Belajar 

b. Peserta didik dapat mengubah cara 

belajarnya 
c. Peserta didik dapat mencegah terjadinya 

kembali Kesulitan Belajar 

G Sasaran layanan Kelas XI 

H Hari/Tanggal 
Pelaksanaan 

Senin/ 29 September 2022 - selesai  

 

I 
 

Materi layanan 

A. Mengenal pengertian  Kesulitan Belajar 
B. Merencanakan pencegahan terjadinya  

Kesulitan Belajar 
 

J Waktu 2 X 40 Menit 

 
K 

 
Sumber 

Slamet, dkk (2016). Materi Layanan 
Klasikal Bimbingan dan Konseling untuk 
SMP-MTs kelas 9. Yogyakarta: Paramitra 
Publishing. 

L Metode/ Teknik curah pendapat (brainstorming)/diskusi 

M Media/Alat 
  Laptop, Infocus,  Pengeras Suara ,  PPT 
dan Video materi tentang  Kesulitan Belajar 

N Pelaksanaan 

 1. Tahap Awal/Pendahuluan 

 1. Pernyataan 
Tujuan 

 

A. Guru Bimbingan dan Konseling atau 

konselor membuka dengan salam dan 

berdoa 

B. Membina hubungan baik dengan 
peserta didik (menanyakan kabar, 



 
 

 

 

 

Ice Breaking/ games sederhana) 

C. Guru Bimbingan dan Konseling atau 

konselor menyampaikan tentang tujuan 

khusus yang akan dicapai. 

2. Penjelasan 
tentang 

langkah-

langkah 

kegiatan 

1) Memberikan langkah-langkah kegiatan, 

tugas dan tanggung jawab peserta didik 

2) Kontrak layanan (kesepakatan layanan), 

peraturan dalam kegiatan, kesepakatan 

waktu, dan meminta untuk semua 

peserta aktif dalam kegiatan. 

 3. Mengarahkan 
kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru Bimbingan dan Konseling atau 
konselor memberikan 
penjelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan 

 4.Tahap Peralihan 
       (Transisi)  

Guru Bimbingan dan Konseling atau 
konselor menanyakan kesiapan peserta didik 
melaksanakan kegiatan, dan memulai ke 
tahap inti 

   2. Tahap inti  

 a. Kegiatan peserta 
didik 

1. Mengamati topi yang disampaikan oleh 
konselor tentang  topik layanan  
Kesulitan Belajar 

2. Melakukan Brainstorming/curah 
pendapat tentang pilihan topik layanan  
Kesulitan Belajar 

3. Peserta mempresentasikan tugasnya 
kemudian peserta lain 
menanggapinya,dan seterusnya 
bergantian sampai selesai 

 b. Kegiatan guru 
Bimbingan dan 
Konseling atau 
Konselor 

1. Menyampaikan topik layanan tentang  
Kesulitan Belajar 

2. Mengajak peserta didik untuk 
brainstorming/curah pendapat siswa 

3. Memberikan dan menjelaskan cara 
mengerjakan tugas terkait topik layanan  
Kesulitan Belajar 

4. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik  
5. Membuat catatan-catatan observasi 

selama proses layanan 

 3.Tahap Penutup  

  1. Peserta didik menyimpulkan hasil 
kegiatan layanan yang telah di ikuti  



 
 

 

 

 

2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan 
mengungkapkan kemanfaatan dan 
kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberikan penguatan dan 
rencana tindak lanjut dari proses 
kegiatan layanan Informasi 

4. Guru BK menutup kegiatan layanan 
dengan mengajak peserta didik berdoa 
dan mengakhiri dengan salam 

O Evaluasi  

 1. Evaluasi Proses Guru Bimbingan dan Konseling atau 
konselor melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi: 
1. Mengadakan refleksi-refleksi terhadap 

hasil kegiatan 
2. Sikap peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan: Semangat/ Kurang Semangat/ 
Tidak Semangat 

3. Cara peserta didik menyampaikan 
pendapat atau bertanya: Sesuai dengan 
topik/ Kurang Sesuai dengan topik/ 
Tidak sesuai dengan topik 

4. Cara peserta didik memberikan 
penjelasan terhadap pertanyaan Guru 
Bimbingan dan Konseling atau konselor: 
Mudah ipahami/ Tidak mudah sulit 
dipahami 

 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal 
anatara lain: 
1. Merasa senang menerima materi layanan 

BK tentang Kesulitan Belajar: Setuju/ 
Kurang Setuju/ Tidak Setuju 

2. Menerima materi layanan BK tentang 
Kesulitan Belajar: saya lebih memahami 
rencanan karir saya: Setuju/ Kurang 
Setuju/ Tidak Setuju 

3. Menerima materi layanan BK Kesulitan 
Belajar, saya dapat merencanakan 
pencegahan terjadinya Kesulitan 
Belajar: Setuju/ kurang setuju/ Tidak 
Setuju 

4. Menerima materi layanan BK tentang  
Kesulitan Belajar, saya dapat 
menentukan langkah apa yang harus 



 
 

 

 

 

 

saya lakukan selanjutnya untuk masa 
depan karir saya nanti: Setuju/ Kurang 
Setuju/ Tidak Setuju  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
 


